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ABSTRAK 

Nama  : Atika Binti Muhammad Nazri  

Nim  : 210103013 

Fakultas/Prodi : Syariah dan Hukum / Perbandingan Mazhab dan Hukum 

Judul : Menghadap Kiblat Ketika Shalat di Atas Kendaraan 

(Analisis dalil-dalil hadis yang dipegang oleh ulama empat 

mazhab) 

Tebal Skripsi : 62 Halaman 

Pembimbing I : Dr. Agustin Hanafi, LC., M.A. 

Pembimbing II : Saifullah, Lc., M.A, Ph.D 

  

Kata Kunci : Menghadap Kiblat, Shalat, Kendaraan, Mazhab 

 

Menghadap kiblat ketika shalat di atas kendaraan merupakan suatu perbuatan 

yang pernah dilaksanakan oleh Rasulullah SAW. Kendaraan yang sering  

dikendarai yaitu seekor unta dan lainnya. Namun seiring perkembangan zaman 

sampai saat ini, berbagai jenis transportasi yang digunakan oleh masyarakat bagi 

perjalanan yang jauh semakin banyak seperti mobil, pesawat terbang, kapal laut 

dan lain-lain. Permasalahan dalam penelitian ini, yaitu pertama, apa hukum 

menghadap kiblat ketika shalat di atas kendaraan menurut empat mazhab?. 

Kedua, bagaimana dalil dan metode ijtihad yang digunakan oleh ulama empat 

mazhab?. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, sementara itu analisis data 

penelitian ini menggunakan analisis data komparatif yaitu perbedaan berlaku pada 

hukum fikih dan mencari pendapat yang lebih kuat. Hasil penelitian ini mendapati 

bahwa menurut kesepakatan ulama mazhab shalat fardhu bagi kendaraan darat 

adalah wajib menghadap kiblat. Sedangkan kendaraan laut dan udara mazhab 

Hanafi, Maliki dan Syafi’i wajib menghadap kiblat ketika shalat di atas 

kendaraan, bagi mazhab Hanafi dan Hanbali kewajiban tersebut gugur apabila 

pada kondisi yang tidak memungkinkan dan tetap sah apabila tidak menghadap 

kiblat, sekiranya kiblat tersebut beralih arah. Dalil yang digunakan oleh mazhab 

Hanafi dan Hanbali, yaitu riwayat Abu Daud r.a. Adapun pendapat mazhab Syafi’i 

dan Maliki dalam menganalisis dalil tentang menghadap kiblat di atas kendaraan 

bahwa dalil tersebut tidak diterima oleh kedua mazhab, karena menurut pendapat 

keduanya dalil hadis tersebut mengkhususkan hanya untuk shalat sunnah saja, 

mereka menggunakan metode ihtiyat yakni kehati-hatian. Kesimpulan dari 

penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa pendapat mazhab Hanafi dan 

Hanbali lebih dominan karena mempunyai qiyas yang jelas pada dalil hadis yang 

digunakan dengan alasan sakit, khawatir terhadap binatang, maka gugur 

kewajiban melakukan ruku dan sujud (rukun shalat) dengan sempurna, secara 

tidak langsung gugurnya kewajiban dalam menghadap kiblat tersebut. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Dengan memanjat segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpah rahmat-Nya dan hidayah-Nya kepada penulis Shalawat dan salam 

penulis persembahkan kepada utusan yang mulia Nabi Muhammad SAW, karena 

dengan berkat perjuangan beliau, ajaran Islam sudah tersebar keseluruh penjuru 

dunia untuk menjadikan manusia yang berakal dan juga membawa manusia dari 

alam kebodohan ke alam yang memenuhi ilmu pengetahuan, sehingga penulis 

telah dapat menyelesaikan karya tulis dengan judul: “Menghadap Kiblat Ketika 

Shalat di Atas Kendaraan (Analisis dalil-dalil hadis yang dipegang oleh ulama 

empat mazhab)”. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, hal 

ini dikarena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki penulis dan kemampuannya. 

Namun dengan berkat adanya bantuan dari berbagai pihak maka penulisan skripsi 

ini dapat terselesaikan dengan baik.  

Pada kesempatan ini, ucapan terima kasih kepada kedua orang tua tercinta 

saya yaitu Abah Muhammad Nazri Bin Mudzahar dan Ibu Shabariyah Binti Abu 

Bakar. Mereka telah berjaya mendidik saya mencintai Ilmu dan senantiasa 

memberi dukungan, kasih sayang, doa serta menafkahi segala pendidikan saya.   

Semoga segala kebaikan dan pengorbanan yang mereka lakukan untuk saya, 

diakhirat kelak menjadi amal jariyah untuk mereka. Seterusnya kepada lima 

saudara saya yang selalu bertanya kabar. Tidak dilupakan juga, terima kasih 

kepada tunang saya yang telah mendengar segala keluh kesah dan senantiasa sabar 

menghadapi emosi saya. 

Selanjutnya, sebagai anak perantau dukungan dekat merupakan teman-

teman seperjuangan yang saling berjuang menyelesaikan pendidikan S1 ini. Oleh 

itu, terima kasih kepada sahabat saya yaitu Aisyah Aziz dan juga Nailah Al 
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Farafishah, tidak jemu dalam mengingatkan dan menyadari bahwa skripsi ini 

tidak akan selesai sekiranya tidak dilaksanakan.  

 Kemudian penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan ucapan terima 

kasih yang tak terhingga kepada: 

1. Bapak Drs. Jamhuri, MA, selaku Ketua Prodi Perbandingan Mazhab dan 

Hukum. 

2. Bapak Dr. Agustin Hanafi, Lc., M.A, selaku pembimbing Pertama dan 

bapak Saifullah, Lc., MA., Ph.D, selaku pembimbing Kedua,  yang telah 

membimbing dengan sepenuh tenaga, membari arahan kepada penulis dan 

masukan selama proses penyusunan skripsi.  

3. Bapak Kepala perpustakaan induk UIN Ar-Raniry dan seluruh 

karyawannya. 

4. Teman-teman seperjuangan secara langsung mahupun tidak langsung 

dalam usaha untuk menamatkan S1. 

Akhirnya, penulis berserah diri kepada Allah, semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat pada pembaca dan juga penulis sendiri. Semoga menjadi 

saham dunia dan akhirat untuk kita semua. Amin ya Rabbal ‘Alamin. 

 

Banda aceh, 5 Juni 2024 

Penulis, 

 

 

Atika Binti Muhammad Nazri 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

(SKB Menag dan Mendikbud RI No. 158/1987  

dan No. 0543b/U/1987) 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini ialah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Di bawah ini, daftar huruf-

huruf Arab, serta transliterasinya dengan huruf Latin. 

1. Konsonan 

HURUF 

ARAB 
NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق
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HURUF 

ARAB 
NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Ka K Ka ك 

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Sumber: SKB Menag dan Mendikbud RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 

Hamzah (ء) yang terletak pada awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah ataupun di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda ataupun harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

HURUF ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

TANDA NAMA HURUF LATIN NAMA 

ي  ا    Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  
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Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

 haula   :   ه و ل  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

HARKAT DAN 

HURUF 
NAMA 

HURUF DAN 

TANDA 
NAMA 

 Fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas  ــا  ــى 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas  ــي 

 Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas  ـــو 

 

Contoh: 

 māta  : م ات  

 ramā  : ر م ى 

 qīla  : ق ي ل  

 yamūtu  : يَ  و ت  

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua bentuk, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati ataupun mendapatkan penambahan harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. Jika pada kata yang berakhir dengan huruf ta 

marbūṭah, diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang (al-), serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 
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 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة  الأط ف ال 

يـ ل ة    د ي ـن ة  الف ض 
 al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم

م ة    al-ḥikmah  :   الح ك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau disebut dengan kata tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan satu tanda tasydīd (  ـ) dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah, misalnya 

di dalam contoh berikut: 

 rabbanā  : ر بّـَن ا

ن ا  najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 al-ḥajj  : الح ج  

 nu’ima  : ن ـع  م  

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf ى memiliki tasydīd di akhir suatu kata, dan kemudian didahului 

oleh huruf berharkat kasrah (  ــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع ل ي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf     ال

(alif lam ma‘arifah). Pada pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa yaitu (al-), baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tersebut tidaklah mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang itu ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
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dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم س  

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :   الف ل س ف ة

 al-bilādu :  الب لا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena di dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūna  :  تَ  م ر و ن  

 ’al-nau  :    النَّوء  

ء    syai’un  :  ش ي 

 umirtu  :  أ م ر ت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang telah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan dalam bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis di dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran dari al-Qur’ān, 

sunnah, hadis, khusus dan juga umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: 

 Fī ẓilāl al-Qur’ān :  في ظلال القرآن 

 Al-Sunnah qabl al-tadwīn : السنة قبل التدوين
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بخصوص السبب العبارات في عموم الفظ لا   : al-‘ibārāt fī ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-

sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الل ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     د ي ن  الله  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan pada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  ه م  في   ر حم  ة  الله  

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku atau Ejaah 

Yang Disempurnakan (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang (al-), baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh Al-Qur’ān 

Naṣīr Al-Dīn Al-Ṭūs 
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Abū Naṣr Al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min Al-Ḍalāl 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kiblat secara bahasa berasal dari kata "َقَابَل" yang mempunyai makna 

 yang berarti menghadap.1 Secara istilah, kiblat dapat diartikan sebagai arah "وَاجَهَ"

menuju Ka’bah (Makkah) lewat jalur terdekat yang mana setiap muslim dalam 

mengerjakan shalat harus menghadap ke arah tersebut.2 Dalam ilmu Falak, kiblat 

adalah arah terdekat menuju Ka’bah melalui great circle pada waktu mengerjakan 

ibadah shalat. Ka’bah atau baitullah adalah sebuah bangunan suci yang 

merupakan pusat berbagai peribadatan kaum muslimin yang terletak di kota 

Mekah.3 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai arah ke 

Ka’bah di Mekah (pada waktu shalat).4 

 Makna pengertian di atas dapat pahami bahwa yang dinamakan kiblat 

adalah posisi atau letak dimana Ka’bah dalam bentuk ain-nya itu berada (kota 

Mekah), sedangkan letaknya arah kiblat menunjukkan posisi Ka’bah itu dilihat 

dari mana seseorang itu berada. Menurut para imam madzhab dengan menghadap 

ke arah Ka’bah adalah menghadap tubuh dan pandangan seseorang yang shalat ke 

arah Ka’bah. Maksudnya, hendaklah sebagian dari mukanya terus mengarah ke 

Ka’bah atau ruang udara di atas Ka’bah.5 Menghadap ke arah udara atau ke tanah 

 
1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), hlm. 1087. 
2 Sayful Mujab, “Kiblat Dalam Perspektif Madzhab-Madzhab Fiqh, Yudisia”, Jurnal 

Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 5, No. 2, Desember 2014, hlm. 318. 
3 Jayusman, Ilmu Falak, Cet. 1 (Kecamatan Mauk: Media Edu Pustaka, 2022), hlm. 3. 
4 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008), hlm. 

769. 
5 Wahba Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Ter: Abdul Hayyie al- Kattani, (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), hlm. 632. 
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yang sejajar dengan Ka’bah secara vertical hukumnya sama seperti menghadap 

ke arah bangunan Ka’bah.6  

Sedangkan menurut pandangan mazhab Maliki, bagi mereka yang tinggal 

di kota Mekah dan sekitarnya, diwajibkan untuk berkiblat ke bangunan Ka’bah, 

hingga tubuhnya sejajar secara horizontal dengan bangunan tersebut, dan tidak 

cukup bagi mereka dengan hanya mengarah pada udara di atas bangunan Ka’bah 

saja.7 

 Para Fuqaha sepakat untuk mengatakan bahwa menghadap kiblat adalah 

salah satu syarat sahnya shalat.8 Berdasarkan firman Allah SWT,  

ۗ  و م ا ٱللََّّ   ۖ  و إ نَّه ۥ ل ل ح ق  م ن رَّب  ك  د  ٱلح  ر ام  ه ك  ش ط ر  ٱل م س ج  و م ن  ح ي ث  خ ر ج ت  ف ـو ل   و ج 
  9.ب غ َٰف لٍ ع مَّا ت ـع م ل ون  

Artinya: “Dan dari mana sahaja engkau keluar, maka palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidilharam; sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 

sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari 

apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 149) 

Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa sekiranya berada di luar dari 

Makkah, hendaklah kiblatnya tetap pada arah Masjidil Haram. 

Dan dalam surah Al-Baqarah ayat 150: 

فَ وَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ  تُمْ  الْْرَاَمِۗ  وَحَيْثُ مَا كُن ْ الْمَسْجِدِ  فَ وَلِ  وَجْهَكَ شَطْرَ  وَمِنْ حَيْثُ خَرَجْتَ 
هُمْ فَلََّ تََْشَوْهُمْ وَاخْشَوْنِْ    وَلَُِّتِا شَطْرهَُُۙ لئَِلَّا يَكُوْنَ للِنااسِ عَلَيْكُمْ حُجاةٌ اِلَّا الاذِيْنَ ظلََمُوْا مِن ْ

  10 .نعِْمَتِِْ عَلَيْكُمْ وَلعََلاكُمْ تََتَْدُوْنَُۙ 

 
6 Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 

hlm. 326. 
7 Ibid. 
8 Wahba Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu…, hlm. 631.  
9 QS. Al-Baqarah [2]: 149. 
10 QS. Al-Baqarah (2):150. 
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Artinya: “Dan dari mana pun engkau (Muhammad) keluar, maka 

hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu 

berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi 

manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara 

mereka. Janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, 

agar Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu, dan agar kamu mendapat 

petunjuk.” (QS. Al-Baqarah [2]: 150) 

 Kedua ayat di atas merupakan perintah dari Allah SWT untuk menghadap 

ke Masjidil Haram dari segala penjuru bumi. Imam Al-Qurthubi berkata, “Yang 

pertama berlaku bagi orang yang berada di Mekah, yang kedua bagi yang berada 

di negeri-negeri selainnya, sedangkan yang ketiga bagi orang yang melakukan 

perjalanan”.11 Para Ulama sependapat bahwa orang yang mengerjakan shalat itu 

wajib menghadap kiblat ke arah Masjdil Haram. Sebagai kiblat bagi orang Islam 

ketika saat baik melihat Ka’bah ataupun jauh.12  

Ada juga hadits Nabi Muhammad SAW. yang membahaskan tentang 

menghadap kiblat Hadis riwayat Bukhari dan Muslim 

د  ف ص لَّى، ث ـن ا ع بـ ي د  اللََّّ  ع ن  س ع يد  ب ن  أ ب  س ع يدٍ، ع ن  أ ب  ه ر ي ـر ة  أ نَّ ر ج لاا د خ ل  ال م س ج   ح دَّ
ي ة ، و س اق ا الح  د يث  بِ  ث ل  ه ذ ه  ال ق صَّة ، و ز اد ا ف يه  إ ذ ا   ح  ة  و ر س ول  الله  صلى الله عليه وسلم في  نَ  ق م ت  إ لَ  الصَّلا 

تـ ق ب ل  ال ق بـ ل ة  ف ك بّ   .  ب غ  ال و ض وء ، ثُ َّ اس   13ف أ س 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah dari Sa'id bin Abi 

Sa'id dari Abu Hurairah 'bahwa seorang laki-laki masuk masjid, lalu 

mendirikan shalat sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di 

suatu sudut masjid, lalu dia membawakan hadits seperti kisah ini, dan dia 

menambahkan, Apabila kamu mendirikan shalat, maka sempurnakanlah 

wudhu, kemudian menghadaplah kiblat, lalu bertakbirlah"(HR.Muslim)   

Berdasarkan nas-nas di atas yang menjadikan landasan pensyariatan 

kewajiban menghadap kiblat dalam melakukan ibadah. Apabila shalat yang tidak 

 
11 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir,Terj: Arif Rahman Hakim, (Surakarta: Insan 

Kamil, 2015), hlm 21. 
12 Abdul Halim Hasan, Tafsir al-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 23. 
13 Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj Qusyairi Muslim bin An-Nisaburi, Shahih Muslim, 

(Darussalam: Makkah Arab Saudi, 2000) hlm. 168-169. 
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menghadap kiblat, shalatnya tidak sah karena menghadap kiblat salah satu syarat 

yang wajib. Seluruh umat Islam diarahkan menghadap arah kiblat yang berada di 

Makkah.  

Peredaran zaman yang semakin maju, kendaraan merupakan transportasi 

utama bagi memudahkan perjalanan jauh. Misalnya pesawat terbang, kereta api, 

mobil, kapal air dan lainnya. Ketika zaman Rasullulah pada abad yang beratus 

puluhan tahun waktu itu kendaraan yang dinaiki adalah hewan yaitu unta. 

Kendaraan tersebut yang menentukan menghadap arah kiblat. Terdapat banyak 

dalil hadis yang membicarakan tentang shalat di atas kenderaan dan kondisi 

tersebut pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW.   

Apabila seseorang yang hendak melakukan shalat sedang berada di atas 

kenderaan, dan keadaan tidak memungkinkannya untuk turun, entah karena 

khawatir atas keselamatan dirinya atau hartanya, atau karena khawatir ada akibat 

buruk yang harus ia tanggung apabila berpisah dari rombongan perjalanannya, 

atau karena ia tidak dapat kembali naik ke atas kendaraannya jika ia turun, maka 

boleh mengerjakan shalat-shalat fardhunya di atas kendaraan dengan segala 

kondisinya saat itu hingga ia sampai ke tempat yang ingin ditujunya, segala rukun 

shalat yang tidak mampu ia lakukan saat itu telah gugur darinya, dan ia tidak perlu 

mengulang shalatnya itu setelah turun dari kendaraan.14 

Demikian penelitian ini terdapat perkara yang ditemukan dalam perbedaan 

menghadap kiblat ketika shalat di atas kendaraan menurut ulama mazhab. Untuk 

meneliti pelaksanaan shalat bagi perjalanan yang jauh dan keringanan dalam 

menghadap kiblat menurut mazhab yang membolehkan. Selanjutnya, keringanan 

yang disebut dalam penelitian ini adalah dalam melakukan shalat fardhu. Terdapat 

dalil hadis tentang perbuatan tersebut yang dilakukan oleh Rasulullah SAW hanya 

shalat sunnah saja dalam kondisi tertentu. Penjelasan seterusnya akan dibahas 

 
14 Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 

2015), hlm. 345. 
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lebih mendalam, dalam penelitian ini. Oleh karena itu penulis amat menarik 

dengan penelitian yang diteliti, yang berjudul, “Menghadap Kiblat Ketika Shalat 

Di Atas Kenderaan (Analisis dalil-dalil hadis yang dipegang oleh ulama empat 

mazhab)” 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang berkait dengan latar belakang masalah di atas, 

maka timbulnya pokok permasalahan dalam pembahasan tentang “menghadap 

kiblat ketika shalat di atas kendaraan” yang menjadi pertanyaan dalam penulisan 

ini, yaitu: 

1. Apa hukum menghadap kiblat ketika shalat di atas kenderaan menurut 

empat mazhab?  

2. Bagaimana dalil dan metode ijtihad yang digunakan oleh ulama empat 

mazhab? 

C. Tujuan Penelitian 

Antara tujuan penelitian yang dapat diberikan manfaat dalam penulisan ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui landasan hukum yang berasal dari kitab empat 

mazhab. 

2. Untuk mengetahui setiap pandangan dalil dan metode yang diambil 

menjadi hujjah menurut empat mazhab 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian pertama skripsi yang ditulis oleh Ahmad Hidayat, dengan judul: 

“Pelaksanaan Shalat Pada Masyarakat Nelayan Ketika Melaut Menurut Mazhab 

SyafI’I”.15 Hasil penelitian ini, penulis melakukan kajian tentang shalat di perahu 

 
15 Ahmad Hidayat, Pelaksanaan Salat pada Masyarakat Nelayan ketika melaut menurut 

mazhab SyafI’I, Skripsi Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Fakulstas Syariah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, tahun 2021. 
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saat melaut dan mewawancara beberapa masyarakat Desa Nagur yang bekerja 

nelayan. Seluruh umat muslim itu mengetahui bahwa shalat lima waktu itu wajib 

dilaksanakan walaupun berada di mana-mana, malah syarat shalat itu perlu 

lengkap dalam shalat fardhu mahupun sunnah agar shalat tersebut sah. Pekerjaan 

nelayan itu mengambil masa yang lama sehingga masuknya waktu shalat, ketika 

nelayan tersebut masih lagi berada diperahu. Jadinya sebagian masyarakat Desa 

Nagur melaksanakan shalat di perahu dengan semampu mungkin menghadap 

kiblat. Akan tetapi ada juga yang merasakan ragu-ragu shalat diperahu karena 

pada situasi yang beralih arah kedudukan perahu tersebut.   

Penelitian kedua jurnal yang ditulis oleh Imam Khoirul Ulumuddin, 

Universitas Wadih Hasyim, dalam jurnal: Jurnal Iqtisad: Reconstruction of Justice 

and Welfare for Indonesia, Vol. 7, No 2 (2020), dengan judul: Fiqih Kelautan; 

Tinjauan Teoritis dan Praktis Pelaksanaan Ibadah Shalat di atas Kapal laut. 

Hasil kesimpulan dalam penelitian ini, shalat sunnah di atas kapal ada dua 

pendapat mazhab Malikiyah dan Syafi’iyah, sedangkan pendapat yang tidak 

mewajibkan menghadap kiblat dalam shalat sunnah bagi orang yang berlayar 

dengan kapal laut tidak wajib baginya berputar ke arah kiblat apabila kapalnya 

berubah arah adalah merupakan pendapat para ulama Hanafiyah dan yang shahih 

dari mazhab Hanabilah.16 

Penelitian ketiga jurnal yang ditulis oleh Nurul Wakia dan Sabriadi HR, 

Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dan IAIN Bone, dalam jurnal: El-Falaky 

Jurnal Ilmu Falak, Vol. 4, No. 2, Tahun 2020, dengan judul: Meretas 

Problematika Arah Kiblat Terkait Salat di atas Kendaraan. Hasil penelitian 

menerangkan bahwa adapun dispensasi ketika kondisi tidak menghadap Ka’bah 

yang merupakan kiblat, hanya kondisi tertentu saja yang tidak memungkinkan 

 
16 Khoirul Ulumuddin, Fiqih Kelautan; Tinjauan Teoritis dan Praktis Pelaksanaan 

Ibadah Shalat di atas Kapal Laut, Jurnal Iqtisad: Reconstruction of Justice and Welfare for 

Indonesia, Vol. 7, No. 2, tahun 2020.   
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menghadap kiblat seperti shalat di atas kendaraan, cumanya yang dibolehkan 

shalat sunnah, sedangkan shalat fardhu di atas kenderaan diberi keringanan pada 

syarat sah shalat bagi menghadap kiblat. Kendaraan yang dimaksudkan itu adalah 

kapal laut, pesawat terbang, kereta api, dan bus antar kota.  Namun disarankan 

menghadap kiblat ketika melakukan takbiratul ihram, akan tetapi keringanan bagi 

kendaraan yang berada di atas udara misalnya pesawat terbang karena mustahil 

untuk pesawat tersebut membolehkan menghadap kiblat. 17  

Penelitian keempat jurnal yang ditulis oleh Abdul Rafid Fakhrun Gani 

dkk, Universitas Negeri Medan, dalam jurnal: Jurnal Hasil Penelitian Bidang 

Fisika, Tahun 2022, dengan judul: Prototipe Sajadah Otomatis Arah Kiblat 

Dengan Mikrokontroler Arduino.18 Hasil kesimpulan penelitian ini, adapun suatu 

alat yang dibuat untuk membantu mencari arah kiblat bagi memudahkan umat 

muslim shalat di kenderan dalam situasi yang berbelok arah. Berlakunya 

pengujian peratusan drjah yang dibuat pada alat tersebut yang boleh menstabilkan 

kedudukan arah kiblat yang berubah-ubah apabila kendaraan berbelok arah dan 

berubah tempat. Antara produk alat yang digunakan dalam menentukan arah 

kiblat yaitu mikrokontroler Arduino, modul Kompas, modul global position 

system (GPS) dan motor DC.  

E. Penjelasan Istilah 

Terdapat beberapa istilah penting dalam penelitian ini yang perlu 

dijelaskan. Istilah ini didefinisikan secara umum supaya menghindarkan 

berlakunya kekeliruan dalam memahami makna istilah. Masing-masing dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

 

 
17 Nurul Wakia dan Sabriadi HR, Meretas Problematika Arah Kiblat Terkait Salat di atas 

Kenderaan, UIN Alauddin Makassar dan IAIN Bone, Jurnal: “El-Falaky Jurnal Ilmu Falak, Vol. 

4, No. 2, tahun 2020. 
18 Abdul Rafid Fakhrun Gani dkk, Prototipe Sajadah Otomatis Arah Kiblat dengan 

Mikrokontroler Arduino, Eistein (e-Journal) Jurnal Hasil Penelitian Bidang Fisika, 2022. 
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1. Kiblat 

Kiblat adalah menghadap arah Kabah yang berada dimana bangunan 

Kabah di Masjidil Haram, Makkah Arab Saudi. Mengahdap arah kiblat 

merupakan ibadah bagi umat Islam dalam melaksanakan shalat, haji, umrah 

dan lainya yang diperintah oleh Allah SWT.19  

2. Kendaraan 

 Maksud kendaraan adalah sesuatu yang digunakan untuk dikendarai atau 

dinaiki (seperti kuda, kereta, kenderaan bermotor). 20 

3. Analisis 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis adalah penguraian suatu 

pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 

hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan. 

 Penelitian ini menganalisis kualitas yang terdapat dalam dalil-dalil hadis. 

Kualitas hadis untuk mengetahui derajat suatu hadis tersebut. Penulis 

membatasi kualitas itu dengan melihat biodata setiap perawi hadis.  

F. Metode Penelitian 

Menurut Mardalis, metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang 

dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan 

sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk 

memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis 

untuk mewujudkan kebenaran.21 

 

 

 
19 Rukyatul Hilal Indonesia, Kajian Cara Menentukan Arah Kiblat, (Ttp:Jakarta, 2010), 

hlm 1 
20 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008), hlm. 

733. 
21 Mardalis Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Ed. 1, Cet. 14, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), hlm 24.  
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1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan berdasarkan 

perspektif konstruktif (misalnya makna-makna yang bersumber dari 

pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah, dengan tujuan untuk 

membangun teori atau pola pengetahuan tertentu).22 Adapun pendekatan 

peneliti terkait judul ini, penulis menjadikan arah kiblat berdasarkan 

pendekatan dalil. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu suatu perkara yang merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian  

hukum normatif sering disebut dengan penelitian hukum doctrinal,23 yaitu 

menerusi permasalahan yang berkaitan langsung dengan masalah-masalah 

akan dibahas berdasarkan hujah-hujah yang ada dalam kitab-kitab hadis dan 

fikih, mengkaji dengan membaca literatur-literatur yang berkaitan dengan 

menghadap kiblat ketika shalat di atas kendaraan. Serta pembahasan yang 

khusus berkaitan dengan judul seperti syarah hadis, ahli hukum empat mazhab 

dan lainya. 

3. Sumber Data  

a. Sumber data primer yaitu sumber yang berisi hasil penelitian atau 

tulisan yang merupakan karya asli peneliti atau teoritis yang orisinal.24 

Sumber data primer utama dalam penelitian skripsi ini diambil dari 

kepustakaan penulisan, merupakan karya yang meliputi:  

Kitab hadis: 

 
22 Ajat Rukajat, Penelitian Pendekatan Kualitatif (Quilitative Research Approach), 

(Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2018), hlm. 5 
23 Nur Najihah Aula Binti Tajul Ashikin, “Hukum Menempelkan Hidung ke Tempat 

Sujud (Perbandingan Mazhab Al-Syafi’i dan Mazhab Hanbali), Fakultas Syariah dan Hukum, UIN 

Ar-Raniry, Banda Aceh, 1444, hlm 13. 
24 Ibid., hlm. 41 
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1) Kitab Shahih Bukhari; 

2) Kitab Shahih Muslim; 

3) Kitab Sunan Abu Daud; 

4) Kitab Sunan Tirmidzi; 

5) Kitab al-Muwattha, 

Kitab Fikih: 

1) Al-Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab 

2)  Kitab al Umm, Fiqih Imam Syafi’I;  

3) Bada’i al-Sana’a (Mazhab Hanafi); 

4) Al-Mughni (Mazhab Hanbali; 

5) Mudawwanah al-Kubra (Mazhab Maliki),  

b. Sumber Data Sekunder yang meliputi:  

1) Shalat Musafir;  

2) Fiqhul Islam Syarah Bulughul Maram;  

3) Fiqih As-Sunnah; 

4) Fiqh Islam wa Adillatuhu (Wahbah Az-Zuhaili); 

5) Fikih Empat Mazhab; 

6) Koleksi hadis-hadis hukum. 

c. Tersier yaitu melengkapkan bahan dari primer dan sekunder yang 

berasal dari kamus, jurnal, artikel, ensiklopedi, dan bahan lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut pendapat Beni Ahmad pengumpulan data ini secara 

keseluruhan merujuk pada sumber kepustakaan yang terdiri dari kitab-

kitab fikih, tafsir, buku hukum, serta bahan pustaka lainnya yang dapat 

memberi keterangan langsung maupun tidak langsung terkait objek dan 

fokus masalah yang akan dikaji.25  Teknik pengumpulan data dalam 

 
25 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 158. 
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penelitian ini digunakan berupa metode library research, dengan proses 

sebagai berikut:  

a. Tahap pertama disebut tahap orientasi atau deskripsi. Pada tahap ini 

peneliti harus mendeskripsikan apa yang dibaca, dikaji, ditanyakan. 

b. Tahap kedua disebut tahap reduksi/ fokus. Pada tahap ini peneliti 

memfokuskan maklumat yang diperoleh pada tahap pertama. 

c. Tahap ketiga adalah tahap selection. Pada tahap ini peneliti 

menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci.26 

5. Objektivitas dan Validitas Data 

Objektivitas adalah data yang ditemukan secara cermat dan teliti, 

disusun, dikategorikan secara sistematik, dan ditafsirkan berdasarkan 

pengalaman, kerangka pikir dan persepsi peneliti tanpa prasangka dan 

kecenderungan-kecenderungan tertentu.27   

6. Teknik Analisis data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh.28 Bahan utama yang penulis kaji dan 

rujuk adalah bahan-bahan kepustakaan. Maknanya mengkaji kitab hadis 

yang membahas tentang menghadap kiblat ketika shalat di atas kenderaan 

dan kitab fiqh yang khusus membahas mengenai pemasalahan tersebut.  

Penulis mencari perbedaan dan mengumpulkan sumber yang 

diperoleh serta dijelaskan sebab, hukum yang berlaku dalam pemasalahan 

menurut ulama empat mazhab dan dalil yang digunakan.  

7. Pendoman Penulisan Skripsi 

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Penerbit 

Alfabeta, 2016), hlm 20. 
27 Jejen Musfah, Tips Menulis Karya Ilmiah; Makalah, Penelitian, Skripsi, Tesis, dan 

Disertasi, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 70 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D…, hlm. 245. 
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Pada teknik penulisan skripsi ini, penulis berpendoman dari buku 

pendoman Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa, diterbitkan oleh Fakultas 

Syari'ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 2019. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini dilaksanakan, untuk memudahkan para 

pembaca memahami isi dalam skripsi ini. Dalam penjelasan skripsi ini membahas 

empat bagian yang disusun mengikut bab dan sub topik serta permasalahan yang 

telah dikaji oleh penulis. Berikut merupakan bagian pembahasan: 

Bab pertama menjelaskan isi yang terkandung dalam bab pendahuluan 

yang mana terdiri atas beberapa sub bab yang mencakup mengenai, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, penjelasan isitlah, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan mengenai menghadap arah kiblat ketika shalat di 

atas kenderaan menurut kitab hadits. Pembahasan tersebut terdiri dari definisi 

hadis, sunnah, kabar dan atsar, bentuk bentuk hadis, serta fungsi hadis terhadap 

al-quran. Analisis dalil hadis tentang menghadap kiblat ketika shalat di atas 

kenderaan. 

Bab ketiga menjelaskan tentang hukum pendapat ulama empat mazhab, 

dalam bab ini terdiri atas beberapa bagian sub bab yakni, profil ulama empat 

mazhab, hukum dan dalil-dalil yang seiring dengan hadis menurut empat mazhab. 

Bab keempat menjelaskan bab penutup, dalam bab ini meliputi dua sub 

bab yang meliputi, keseluruhan pembahasan uraian kesimpulan daripada bab-bab 

sebelumnya dan mengajukan saran dalam masalah skripsi ini.    
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BAB DUA 

HADIS TENTANG MENGHADAP KIBLAT KETIKA 

SHALAT DI ATAS KENDERAAN  
 

A. Definisi Hadis  

Kata hadis (Arab: hadits) secara etimologis berarti "komunikasi, cerita, 

percakapan, baik dalam konteks agama atau duniawi, atau dalam konteks sejarah 

atau peristiwa dan kejadian aktual".29 Kata "Hadis" atau al-hadits menurut bahasa, 

berarti al-jadid (sesuatu yang baru), lawan kata dari al-qadim (sesuatu yang 

lama). 30 Hadis juga sering disebut dengan al-khabar, yang berarti berita, yaitu 

sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, 

yang sama maknanya dengan hadis. 

Lihat pada beberapa ayat al-Qur’an, firman Allah swt; 

ع  نّـَ  خ  ر ه م  إ ن لَّ   آ  ف س ك  ع ل ىف ـل ع لَّك  بَ   م  ي ـؤ م ن وـء اثَ 
 
 31ذ ا الح  د يث  أ س فاا اه  ـب    آ

Artinya: “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena 

bersedih hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman 

kepada hadis ini”. (QS. Al-Kahfi [15]: 6)  

 

 Maksud hadis di dalam ayat ini adalah Al Qur'an. Ada juga friman Allah,  

 32و أ مَّا ب ن ع م ة  ر ب  ك  ف ح د  ث  

Artinya: “Dan adapun nikmat Tuhanmu, maka sampaikanlah”. (QS. Adh-

Dhuha [93]: 11) 

  

Hadis secara terminologi didefinisikan oleh ulama ahli hadis sebagai: 

 
29 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), hlm. 31. 
30 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, Cet. 1, (Jakarta: Gaya Media Pramata, 1996), hlm. 1. 
31 QS. Al-Kahfi [15]: 6 
32 QS. Adh-Dhuha [93]: 11 



14 
 

  
 

ف ةٍ خ ل ق يَّةٍ أ و   ك ل  م ا أث ر  ع ن  النَّبِ    ص ل ى الله عليه وسلم م ن  ق ـو لٍ أ و ف ع لٍ أ و  ت ـق ر ي ر  أ و  ص 

   33.خ ل ق يَّةٍ 

Artinya: “Bahwa yang dimaksud dengan hadis ialah segala sesuatu yang 

diberitakan dari Nabi SAW baik berupa sabda, perbuatan, taqrir, sifat- 

sifat maupun hal ikhwal Nabi.” 

 

Adapun istilah hadis lain yang maknanya sama dengan hadis ialah sunnah, 

khabar, dan atsar. Berikut akan diuraikan dengan lebih jelas tentang istilah-istilah 

tersebut; 

1. Pengertian Sunnah 

Sunnah menurut bahasa berarti:  

ت م رَّة   يْ  ة  الـم س  ت ق ي ـم ة  و الس    ح س ن ةا ك ان ت  أ و  س ي  ئ ةا.   ٬الطَّر ي ـق ة  الـم س 

Jalan yang lurus dan berkesinambungan, yang baik atau yang 

buruk.34 

 Sedangkan sunnah menurut istilah, di kalangan para ulama berbeda 

pendapat. Hal ini terjadi dengan tujuan kefahaman ilmu yang berbeda-beda 

karena ada yang menganggap sunnah itu berlaku apabila Nabi SAW telah 

diutuskan menjadi Rasul dan sebaliknya. Terdapat tiga golongan yaitu, ahli Hadis, 

ahli Ushul, ahli Fiqh. 

 Pengertian sunnah menurut ahli hadis menyamakan antara sunnah dan 

hadis. Tampaknya para ahli hadis membawa makna sunnah ini kepada seluruh 

kebiasaan Nabi SAW, baik yang melahirkan hukum syara’ maupun tidak.35 

Mereka tidak melakukan pilihan untuk keperluan tersebut, apakah ucapan atau 

 
33 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis..., hlm.41. Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis…, hlm. 2.  

Munzier Suparta, Ilmu Hadis…, hlm.7. 
34 Ibid., hlm. 38. 
35 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, Cet. 7, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 8. 
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perbuatannya itu dilakukan sebelum diutus menjadi Rasul SAW atau 

sesudahnya.36 

Menurut ahli Ushul sunnah adalah segala sesuatu yang bersumber dari 

Nabi SAW, selain Al-Qur’an baik perkataan, perbuatan, atau taqrir yang dapat 

menjadi dalil hukum syara’.37 Makna lain, sesuatu yang disandarkan atau yang 

bersumber dari Nabi SAW, yang ada relevansinya dengan penetapan hukum 

syara’. Maka, segala sifat, perilaku, sejarah hidup dan segala sesuatu yang 

sandarannya, kepada Nabi SAW yang tidak ada relevansinya dengan hukum 

syara’ tidak dapat dikatakan sunnah.38  

Manakala menurut ahli fiqh sunnah adalah apa saja yang benar dari Nabi 

SAW dalam urusan agama, yang berkaitan dengan hal yang wajib atau fardhu 

yang di dalamnya terkandung unsur memfardhukan atau mewajibkan.39 Maksud 

definis sunnah tersebut, hukum syara’ seperti wajib, makruh, haram, mandub, 

fardhu dah lainnya dari bagian hukum. 

2. Pengertian Khabar 

Khabar menurut bahasa berarti al-naba’ yaitu berita.40 Manakala 

menurut istilah terdapat tiga pendapat yaitu:  

i. Khabar adalah sinonim dari hadis, yaitu sesuatu yang disandarkan kepada 

Nabi SAW dari perkatan, perbuatan, taqrir, dan sifat. 

ii. Khabar berbeda dengan hadis. Hadis yaitu, sesuatu yang datang dari Nabi 

SAW, sedangkan Khabar adalah berita selain Nabi SAW. Atas dasar 

pendapat ini, maka seseorang ahli Hadis atau ahli Sunnah disebut dengan 

muhadditsin, sedangkan mereka yang berkecimpung dalam kegiatan 

sejarah dan sejenisnya disebut dengan akhbariy. 

 
36 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis…, hlm. 7. 
37 Muhammad Alawi Al-Maliki, Ilmu Ushul Hadis..., hlm. 4.  
38 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis..., hlm. 9. 
39 Muhammad Alawi Al-Maliki, Ilmu Ushul Hadis..., hlm. 4. 
40 Alfiah, Fitriadi dan Suja’I, Studi Ilmu Hadis, (Kerasi Edukasi, t.t), hlm. 8. 
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iii. Khabar lebih umum daripada hadis. Khabar adalah sesuatu yang datang 

dari Nabi SAW atau dari selain Nabi (orang lain).41 

3. Pengertian Atsar 

Atsar secara bahasa (etimologis) berarti baqiyyat al-syai’, yaitu sisa 

atau peninggalan sesuatu.42 Sedangkan menurut istilah yaitu segala 

sesuatu yang diriwayatkan dari sahabat, dan boleh juga disandarkan pada 

perkataan Nabi SAW. Jumhur ulama mengatakan bahwa astar sama 

dengan khabar, yaitu sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, 

sahabat dan tabi’in.43 

B. Bentuk-bentuk Hadis 

Setelah mengetahui makna hadis yang telah dibahas, maka disini 

mencakup tentang bentuk bentuk hadis yang terkait pada makna hadis tersebut. 

Berikut merupakan bentuk-bentuk hadis: 

1. Hadis Qauli 

Segala yang disandarkan kepada Nabi Saw. berupa perkataan atau 

ucapan yang berisi berbagai tuntunan dan petunjuk syara', peristiwa, kisah-

kisah, baik yang berkaitan dengan akidah, syari'ah, akhlak maupun yang 

lainnya disebut hadis qauli.44 Contoh hadis qauli mengenai niat;  

ي  اللََّّ  ع ن ه   سَ  ع ت  ر س ول  اللََّّ  ص لَّى اللََّّ  ع ل ي ه    : ق ال    ع ل ى ال ـم ن بّ     ع ن  ع م ر  ب ن  الْ  طَّاب  ر ض 
لن  ي ات  و إ نََّّ ا ل ك ل   ام ر ئٍ م ا ن ـو ى ف م ن  ك ان ت   )   :و س لَّم  ي ـق ول   ر ت ه  إ لَ  د ن ـي ا ه  إ نََّّ ا الأ  ع م ال  بَ  ج 

يب ـه ا أ و  إ لَ  ام ر أ ةٍ ي نك ح ه ا ف   ر ت ه  إ لَ  م ا ه اج ر  إ ل ي ه . ه  ي ص   45ج 
 

 
41 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis…, hlm. 45. 
42 Ibid. 
43 Munzier Suparta, Ilmu Hadis…, hlm 15. 
44 Ahmad Zuhri, Fatimah Zahara, & Watni Marpaung, Ulumul Hadis, (CV. Manhaji dan 

Fakultas Syariah, Medan, 2014), hlm. 9. 
45 Abi Abdillah Muḥammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ja’fi al Bukhari, 

Ṣaḥiḥ Al-Bukhari, (Riyad: Darul Linnasyr, 2015), hlm. 9. 
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Artinya: Dari 'Umar ibn al-Khaththab r.a., dia berkata, "Aku mendengar 

Rasul SAW bersabda, 'Sesungguhnya seluruh amal itu ditentukan oleh 

niat, dan sesungguhnya setiap orang akan memperoleh sesuai dengan 

niatnya. Maka barang siapa yang melakukan hijrah untuk kepentingan 

dunia yang akan diperolehnya, atau untuk mendapatkan wanita yang akan 

dinikahinya, maka ia akan memperoleh sebatas apa yang ia niatkan ketika 

berhijrah tersebut." (HR. Bukhari) 

 

2. Hadis Fi’li 

Hadis Fi’li yaitu seluruh perbuatan yang dilaksanakan oleh Rasul 

SAW.46 Perbuatan Rasul SAW tersebut adalah yang sifatnya dapat dijadikan 

contoh teladan, dalil untuk penetapan hukum syara’, atau pelaksanaan suatu 

ibadah.47 Contoh yang diceritakan oleh Abd Allah ibn Umar sebagai berikut:  

ة  ر ف ع  ع ن  ع ب د    : ر أ ي ت  ر س ول  اللََّّ  ص لَّى اللََّّ  ع ل ي ه  و س لَّم  إ ذ ا ق ام  في  الصَّلا  الله  ب ن ع م ر  ق ال 
ين  ي ك بّ   الر ك وع  و ي ـف ع ل  ذ ل ك    و  م ن ك بـ ي ه  و ك ان  ي ـف ع ل  ذ ل ك  ح  ي ه  ح تََّّ ي ك ونَ  ح ذ  إ ذ ا ر ف ع  ي د 

   48ر أ س ه  م ن  الر ك وع  و ي ـق ول  سَ  ع  الله  ل م ن  حم  د ه  و لا  ي ـف ع ل  ذل ك  في  الس ج ود . 
Artinya: Rasulullah SAW apabila dia berdiri melaksanakan shalat, dia 

mengangkat kedua tangannya hingga setentang kedua bahunya, dan hal 

tersebut dilakukan beliau ketika bertakbir hendak rukuk, dan beliau juga 

melakukan hal itu ketika bangkit dari rukuk seraya membaca, 'Sami'a 

Allahu liman hamidah'. Beliau tidak melakukan hal itu (yaitu mengangkat 

kedua tangan) ketika akan sujud." (HR. Bukhari) 

 

3. Hadis taqriri 

Yang dimaksud dengan hadis taqrîri, adalah segala hadis yang berupa 

ketetapan Nabi SAW terhadap apa yang datang dari sahabatnya. Nabi SAW 

membiarkan suatu perbuatan yang dilakukan oleh para sahabat, setelah 

 
46 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis…, hlm. 49 
47 Ibid. 
48 Abi Abdillah Muḥammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ja’fi al Bukhari, 

Ṣaḥiḥ Al-Bukhari, …, hlm. 122. 
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memenuhi beberapa syarat, baik mengenai pelakunya maupun 

perbuatannya.49 

 

C. Fungsi Hadis Terhadap al-Quran 

Haidis dain ail-Qurain merupaikain sumber aijairain dailaim kehidupain umait 

Islaim sailing berkaiit aintairai keduai-duainyai yaing tidaik daipait dipisaihkain. Secairai 

jelais ail-Qurain sebaigaii sumber pertaimai yaing menjaidi petunjuk kehidupain umait 

Islaim dain haidis pulai merupaikain sumber keduai. Berikut merupaikain fungsi 

tersebut:  

1. Baiyain ait-Taiqrir 

Baiyain ait-taiqrir disebut jugai dengain baiyain ail-tai’kid dain baiyain 

ail-itsbait. Yaing dimaiksud dengain baiyain ini, iailaih menetaipkain dain 

memperkuait aipai yaing telaih diteraingkain di dailaim ail-Qurain.50  

ل  ف ص و م وا و إ ذ ا ر أ ي ـت م وه  ف أ ف ط ر وا   51ف إ ذ ا ر أ ي ـت م  الْ  لا 

AIrtinyai: “AIpaibilai kailiain melihait (ru'yaih) bulain, maikai berpuaisailaih, jugai 

aipaibilai melihait (ru'yaih) itu maikai berbukailaih”. (HR. Muslim) 

 

Haidis ini daitaing mentaiqrîr aiyait ail-Qurain di baiwaih ini: 

ه   ر  ف ـل ي ص م   52ف م ن  ش ه د  م ن ك م  الشَّه 

AIrtinyai: Maikai bairaingsiaipai yaing mempersaiksikain paidai waiktu itu bulain, 

hendaiklaih iai berpuaisai..(QS. AIl-Baiqairaih [2]: 185) 

 

2. Baiyain ail-Taifsir 

Maiksud baiyain ail-taifsir aidailaih baihwai kehaidirain haidis berfungsi 

untuk memberikain rinciain dain taifsirain terhaidaip aiyait-aiyait ail-Qurain yaing 

 
49 Munzier Suparta, Ilmu Hadis…, hlm. 20. 
50 Ibid, hlm. 58. 
51 Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj Qusyairi Muslim bin An-Nisaburi, Shahih Muslim, 

Jilid 1 (Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1991, hlm. 439. 
52 QS. Al-Baqarah [2]: 185 
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maisih bersifait globail (mujmail), memberikain persyairaitain/ baitaisain 

(taiqyid) aiyait-aiyait ail-Qurain yaing bersifait mutlaik, dain bersifait umum.53 

Sebaigaii contoh aiyait-aiyait ail-Qurain yaing mujmail aidailaih perintaih 

mengerjaikain shailait, puaisai, zaikait, disyairiaitkainnyai juail beli, nikaih, 

qhisais, dain sebaigaiinyai.  

 Di baiwaih ini merupaikain haidis yaing menunjukkain baiyain ail-

taifsir: 

    54.ص ل وا ك م ا ر أ ي ـت م ونِ  أ ص ل  ي 

AIrtinyai: "Shailaitlaih sebaigaiimainai engkaiu melihait aiku shailait". (HR. 

Bukhairi) 

 

Haidis ini menjelaiskain baigaiimainai mendirikain shailait. Sebaib di 

dailaim ail-Qurain tidaik menjelaiskain secairai rinci. Sailaih saitu aiyait yaing 

memerintaihkain shailait aidailaih: 

 55و أ ق يم وا الصَّلاة  و آت وا الزَّك اة  و ار ك ع وا م ع  الرَّاك ع ين 

AIrtinyai: Dain kerjaikainlaih shailait, tunaiikain zaikait, dain ruku'laih besertai 

oraing-oraing yaing ruku. (QS. AIl-Baiqairaih [2]: 43) 

 

3. Baiyain ait-Taisyri’  

Baiyain ait-taisyri’ aidailaih mewujudkain suaitu hukum aitaiu aijairain-

aijairain yaing tidaik didaipaiti dailaim ail-Qurain aitaiu dailaim ail-Qurain hainyai 

terdaipait pokok-pokoknyai (aishl) saijai.56 Ketetaipain Raisul SAIW tentaing 

hairaimnyai mengumpulkain (menjaidikain istri sekailigus) aintairai seoraing 

 
53 Munzier Suparta, Ilmu Hadis…, hlm. 61 
54 Abi Abdillah Muḥammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ja’fi al Bukhari, 

Ṣaḥiḥ Al-Bukhari, …, hlm. 971. 
55 QS. Al-Baqarah [2]: 43 
56 Munzier Suparta, Ilmu Hadis..., hlm.64. 
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wainitai dengain maikciknyai, sebaigaiimainai yaing ditunjukkain oleh haidis 

beliaiu: 

يـ ه ا.  ت ه ا و لا  اب ـن ة  أ خ   57لا  ت ـن ك ح  الـم ر أ ة  ع لى  ع ـمَّت ه ا و لا  ع لى  خ ال ت ه ا و لا  اب ـن ة  أ خ 

AIrtinyai: Tidaik boleh dinikaihi seoraing perempuain bersaimai (menjaidikain 

istri sekailigus) dengain maikcik (saiudairai perempuain aiyaih)-nyai, tidaik jugai 

dengain bibi (saiudairai perempuain ibu)-nyai, dain tidaik dengain ainaik 

perempuain saiudairai perempuainnyai aitaiu ainaik perempuain saiudairai laiki-

laikinyai. 

 

 Penjelaisain yaing terdaipait di dailaim haidis di aitais tidaik aidai dailaim AIl-

Qur'ain. Ketentuain yaing aidai merupaikain lairaingain kepaidai suaimi yaing memaidu 

istrinyai dengain saiudairai perempuain saing istri. 

4. Baiyain ail-Naisaikh 

Kaitai ail-Naisaikh, secairai baihaisai, bermaicaim-maicaim airti. Bisai 

berairti ail-Ibdail, (membaitailkain), aitaiu ail-Izailaih (menghilaingkain), aitaiu a it-

Taihwil (memindaihkain), aitaiu ait-Taighyir (mengubaih).58 

 Menurut pendaipait yaing daipait dipegaing dairi ulaimai 

mutaiqaiddimin, baihwai terjaidinyai naisaikh ini kairenai aidainyai dailil syairai' 

yaing mengubaih suaitu hukum (ketentuain) meskipun jelais. kairenai telaih 

beraikhir maisai keberlaikuainnyai sertai tidaik bisai diaimailkain laigi, dain syairi' 

(pembuait syairi'ait) menurunkain aiyait tersebut tidaik diberlaikukain untuk 

selaimai-laimainyai (temporail)59 

D. Kedudukain Haidis sebaigaii Sumber Hukum Islaim 

Kedudukain Haidis di dailaim Islaim aidailaih merupaikain sumber aijairain dain 

sumber hukum Islaim, sebaigaiimainai hailnyai ail-Qur’ain ail-Kairim. Oleh kairenainyai, 

 
57Abi Abdillah Muḥammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ja’fi al Bukhari, 

Ṣaḥiḥ Al-Bukhari, …, hlm. 128. 
58 Abd. Wahid, Epistemologi Ilmu Hadist, Edisi 1, (ArraniryPress Lembaga Naskah Aceh 

(NASA), 2012), hlm. 17. 
59 Munzier Suparta, Ilmu Hadis..., hlm. 65. 
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untuk memaihaimi aijairain dain hukum Islaim, pengetaihuain dain pemaihaimain 

terhaidaip Haidis merupaikain suaitu kemestiain.60 Demikiain, berikut merupaikain 

uraiiain kedudukain haidis sebaigaii sumber hukum Islaim: 

1. Dailil ail-Qur’ain ail-Kairim 

AIdaipun aiyait ail-Qur’ain yaing meneraingkain kewaijibain untuk tetaip 

berimain kepaidai AIllaih SWT dain Raisul-Nyai. Imain kepaidai Raisul SAIW sebaigaii 

utusain AIllaih SWT, merupaikain saitu kehairusain dain sekailigus kebutuhain setiaip 

individu.61  

Konsekuensi imain kepaidai AIllaih aidailaih taiait kepaidai-Nyai, sebaigaiimainai 

firmain AIllaih dailaim Suraih AIli Imraib aiyait 179. 

للََّّ  و ر س ل ه ۦ ر  ع ظ يم    ف ئام ن وا بَ   62و إ ن ت ـؤ م ن وا و ت ـتـَّق وا ف ـل ك م  أ ج 

AIrtinyai: Kairenai itu berimainlaih kepaidai AIllaih dain raisul-raisul-Nyai; dain 

jikai kaimu berimain dain bertaikwai, maikai baigimu paihailai yaing besair. (QS. 

AIli Imrain [3]:179) 

 

Berimain kepaidai Raisul berairti taiait kepaidai aipai yaing disaimpaiikain kepaidai 

umaitnyai baiik ail-Qurain maiupun haidis yaing dibaiwainyai. 

Perintaih berimain kepaidai Raisul disaimaikain dengain berimain kepaidai  

AIllaih, sebaigaiimainai dailaim suraih AIn-Nisai’ aiyait 136. 

للََّّ  و ر س ول ه  ء  ا  و يَ  ي ـه ا الَّذ ين  ء ام ن   و ال ك ت ب  الَّذ ي   ۦو ال ك ت اب  الَّذ ي ن ـزَّل  ع ل ى ر س ول ه     ۦام ن وا بَ 
 63م ن ق ـب ل    أ نز ل  

AIrtinyai: Waihaii oraing-oraing yaing berimain, tetaiplaih berimain kepaidai 

AIllaih dain Raisul-Nyai dain kepaidai kitaib yaing AIllaih turunkain kepaidai 

Raisul- Nyai, sertai kitaib yaing AIllaih turunkain sebelumnyai. (QS. AIn-Nisai’ 

[4]: 136) 

 
60 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis…, hlm. 54. 
61 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis…, hlm. 20. 
62 QS. Ali Imran [3]:179 
63 QS. An-Nisa’ [4]: 136 
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2. Dailil Haidis Naibi SAIW 

Haidis menjaidikain kehidupain sebaigaii painduain hidup umait Islaim 

dengain dailil Raisul SAIW bersaibdai:  

ل وا م ا م س ك م  بِ  م ا ك ت   اب  ق ال  ر س ول  اللََّّ  ص لَّى اللََّّ  ع ل ي ه  و س لَّم : ت ـر ك ت  ف يك م  أ م ر ي ن  ل ن  ت ض 
 )ورواه مالك(64.و س نَّة نبيه الله  

AIrtinyai: Bersaibdai Raisul SAIW, "AIku tinggailkain paidai kaimu duai perkairai, 

kaimu tidaik aikain sesait selaimai kaimu berpegaing teguh kepaidai keduainyai, 

yaiitu Kitaib AIllaih (AIl-Qur'ain) dain Sunnaih Naibi-Nyai (Haidis).  

 Haidis di aitais menjelaiskain baihwai tidaik aikain sesait hidup seseoraing 

aipaibilai berpegaing teguh aitaiu berpedomain paidai ail-Qur’ain dain sunnaih. Oraing 

yaing tidaik berpegaing teguh paidai keduainyai tidaik mengikuti sunnaih berairti sesait. 

Naibi tidaik pernaih memerintaihkain kecuaili dengain diperintaih AIllaih dain siaipai 

yaing taiait kepaidai Naibi berairti iai taiait kepaidai Zait yaing memerintaihkain kepaidainyai 

untuk melaiksainaikain perintaih itu.65 

3. Ijmai 

Pairai Ulaimai telaih ijmai' dailaim menerimai dain mengaimailkain Haidis Naibi 

SAIW, sebaigaiimainai penerimaiain merekai terhaidaip AIl-Qur'ain.66 Kesepaikaitain 

umait Muslimin dailaim mempercaiyaii, menerimai, dain mengaimailkain segailai 

ketentuain yaing terkaindung di dailaim haidis ternyaitai sejaik Raisulullaih maisih 

hidup. Sepeninggail beliaiu, semenjaik maisai Khulaifai' AIl-Raisyidîn hinggai maisai-

maisai selainjutnyai, tidaik aidai yaing mengingkairinyai. Bainyaik di aintairai merekai 

yaing tidaik hainyai memaihaimi dain mengaimailkain isi kaindungainnyai, aikain tetaipi 

baihkain merekai menghaifail, memelihairai, dain menyebairluaiskain kepaidai 

generaisi-generaisi selainjutnyai.67 

 
64 Malik bin Anas, Al-Muwatta, Jilid IV, (Addarul Alamiyyah: Mesir, 2003), hlm. 281. 
65 Abdul Majid Khon, Ummul Hadis, Cet 4, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 25.  
66 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis…, hlm.62. 
67 Munzier Suparta, Ilmu Hadi..., hlm. 57. 
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E. AInailisis dailil yaing beraisail dairi kitaib haidis tentaing menghaidaip kiblait 

ketikai shailait di aitais kendairaiain. 

Terdaipait haidis yaing menjelaiskain tentaing menghaidaip kiblait ketikai shailait 

di aitais kendairaiain yaing telaih dilaikukain oleh Raisulullaih SAIW. AIntairai ainailisis 

dailil yaing diaimbil dairi kitaib-kitaib haidis, yaiitu: 

 

a) Haidis pertaimai,  

Kitaib Shaihih Bukhairi: 

ث ـن ا   ل م  بن إ ب ـر ه يم  ح دَّ ث ـن ا    م س  : ح دَّ ث ـن ا    :ق ال    ه ش ام  ب ن  أ ب  ع ب د الله ق ال   ٬يَ  يَ  ب ن  أ ب  ك ث يٍْ ح دَّ
: ك ان  ر س ول  اللََّّ  ص لَّى اللََّّ  ع ل ي ه  و س لَّم    ج اب ر  ب ن  ع ب داللهع ن     ٬م ـح ـمَّد  ب ن  ع ب د  الرَّحم  ن  ع ن    ق ال 

ل ت ه  ح ي ث  ت ـو جَّه ت   تـ ق ب ل  ال ق بـ ل ة .  ٬ف إ ذ ا أ ر اد  ال ف ر يض ة    ٬ي ص ل  ي ع ل ى ر اح   )صحيح( 68ن ـز ل  ف اس 
AIrtinyai: Telaih menceritaikain kepaidai kaimi Muslim bin Ibraihim berkaitai, 

telaih menceritaikain kepaidai kaimi Hisyaim bin AIbi ‘AIbdillaih berkaitai, telaih 

menceritaikain kepaidai kaimi Yaihyai bin AIbi Kaitsir dairi Muhaimmaid bin 

‘AIbdurraihmain dairi Jaibir bin ‘AIbdullaih berkaitai, “Raisulullaih shaillaillaihu 

‘ailaiihi waisaillaim shailait di aitais tunggaingainnyai menghaidaip kemainai airaih 

tunggaingainnyai menghaidaip. Jikai Beliaiu hendaik melaiksainaikain shailait 

yaing fairdhu, maikai beliaiu turun lailu shailait menghaidaip kiblait. 

AInailisis haidis: 

ت ـو جَّه ت     haidis ini (ke airaih mainai saijai kenderaiain itu menghaidaip) ح ي ث  

memberi keteraingain tentaing kehairusain menghaidaip kiblait dailaim shailait 

fairdhu.Ini merupaikain ijmai’ ulaimai, aikain tetaipi aidai keringainain paidai kondisi 

menaikutkain69 Diriwaiyaitkain oleh Shaihih Bukhairi dailaim Kitaib Shailait, Baib: 

Menghaidaip ke AIraih Kiblait (Kai’baih) dimainaipun Beraidai, Nomor haidis 400.  

No Naimai Periwaiyaitain Keteraingain 

 
68 Abi Abdillah Muḥammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ja’fi al Bukhari, 

Ṣaḥiḥ Al-Bukhari, …, hlm. 76. 
69 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari syarah: Shahih Bukhari, 

penerjemah Amiruddin, (Pustaka Azzam: Jakarta, 2007), hlm. 105. 
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1. Jaibir bin AIbdullaih.70  Beliaiu merupaikain putrai Umair bin Hairaim, 

seoraing imaim besair, mujtaihid, saihaibait Naibi 

SAIW. Beliaiu dikenail dengain kuniyaih nyai AIbu 

AIbdurraihmain. Jaibir bin AIbdullaih 

meriwaiyaitkain dairi Naibi, AIbu Baikair, Omair, 

AIli, AIbu Ubaiid, Thailhaih, Muaidz bin Jaibail, 

AImmair bin Yaissir, Khailid bin ail-Wailid, AIbu 

Burdai bin Naiyyair, AIbu Qaitaidai, AIbu Huraiiraih, 

AIbu Saiid, AIbdullaih bin AInis, dain AIbu Humaiid 

ail-Saiaidi, Ummu Syairik, Ummu Mailik, Ummu 

Mubaishir aidailaih aintairai pairai saihaibait dain 

Ummu Kulthum binti AIbu Baikair AIl-Siddiq.  

Beliaiu waifait paidai taihun 78 Hijriaih di kotai 

Maidinaih. 

 

2. Muhaimaid bin 

AIbdurraihmain71 

Naimai lengkaip beliaiu aidailaih Muhaimmaid bin 

AIbdurraihmain bin Saiubin ail-Quraisyi ail-AImiri 

AIbu AIbdullaih ail-Maidaini. Beliaiu dikenail 

dengain kuniyaih nyai AIbdullaih dain laihir di 

negeri Maidinaih. AIbu Hailim berkaitai beliaiu 

merupaikain seoraing taibi’in. Ibnu Saiaid, AIbu 

Zair’aih dain AIn-Naisaii berkaitai beliaiu daipait 

dipercaiyaii dain Ibnu Hibbain mengaitaikain beliaiu 

seoraing yaing aimainaih. 

 

 
70 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 1, (T.tp: 

Muassasah al-Risalah, t.t), hlm. 281.  
71 Ibid., hlm. 264. 
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3. Yaihyai bin AIbi 

Kaitsir72  

Naimai lengkaip beliaiu aidailaih Yaihyai bin AIbi 

Kaisir ail-Tai’i AIbu Naisr ail-Yaimaimi, dain naimai 

aiyaihnyai aidailaih Shailih. Beliaiu dikenail dengain 

kuniyaih nyai AIbu Naisr, Yaimaimaih merupaikain 

negeri semaisai hidupnyai dain dailaim kailaingain 

taibi’in. 

Beliaiu seoraing imaim, haifizh dain tokoh ulaimai. 

Seoraing yaing saingait haius ilmu dain seoraing 

yaing daipait dipercaiyai.  

Diceritaikain baihwai Yaihyai bin AIbu Kaitsir 

menetaip di Maidinaih selaimai sepuluh taihun 

untuk menuntut ilmu.  

Beliaiu waifait paidai taihun 129 Hijriaih. 

 

4. Hisyaim bin AIbi 

AIbdullaih Sainbair73 

Naimai lengkaip beliaiu aidailaih Hisyaim bin AIbi 

AIbdullaih ail-Daistu’i AIbu Baikair ail-Bisri. Dain 

aiyaihnyai bernaimai Sainbair ail-Raibai tetaipi beliaiu 

sering dikenail dengain ail-Daistu’i kairenai diai 

merupaikain pedaigaing paikaiiain yaing 

didaitaingkain dairi Daistu’i. Beliaiu dikenail 

dengain kuniyaih nyai AIbu Baikair, dain negeri 

semaisai hidupnyai di Baisraih dain dailaim kailaingain 

taibi’in. 

Beliaiu meriwaiyaitkain dairi Qaitaidaih, Yunus ail-

Iskaif, Shuaiib bin ail-Haibhaib, AImir bin AIbdul 

 
72 Adz-Dzahabi, Ringkasan Siyar Alam An-Nubala, Jilid 2, Terj: Shollahudin, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2008), hlm. 270-271. 
73 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 4, …, hlm. 

272. 
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Waihid ail-AIhwail, Maitair ail-Wairraiq, AIbu ail-

Zubaiir, ail-Qaisim bin AIwf, Baidil bin Maiysairai, 

AIyyub, AIbu Jaiaifair ail-Khaitmi, AIbu Issaim ail-

Baisri, dain Haimmd bin AIbi Suleimain, Ibnu AIbi 

Naijih dain laiin-laiin. 

Beliaiu waifait paidai taihun 154 Hijriaih. 

 

5. Muslim bin Ibraihim74 Naimai lengkaip beliaiu aidailaih Muslim bin 

Ibraihim ail-AIzdi ail-Fairaihidi AIbu AImru ail-Bisri, 

sesuaii dengain naimai lengkaip yaing dimilikinyai 

maikai beliaiu dikenail dengain kuniyaih nyai AIbu 

AImru, sedaingkain ail-Bişri dikaiitkain dengain 

negeri semaisai hidupnyai yaiitu Baisraih. 

Muslim bin Ibraihîm waifait paidai bulain saifair 

yaiitu paidai taihun 222 Hijriaih. 

 

 

b) Haidis keduai, 

Haidis ini hainyai terdaipait dailaim kitaib shaihih Bukhairi: 

ث ـن ا   ـم اع يل  ح دَّ : ح دَّث نِ  م    إ س  ر  ب ن  ع م ر  ب ن  ع ب د  الرَّحم  ن  ب ن  ع ب د  اللََّّ  ب ن  ع ن     ٬ال ك  ق ال  أ ب  ب ك 
يْ  م ع     س ع يد  ب ن  ي س ارٍ ع ن     ٬ع م ر  ب ن  الْ طَّاب   : ك ن ت  أ س  ب ط ر يق    ع ب د  اللََّّ  ب ن  ع م ر  أ نَّه  ق ال 

ت ـر ت    ٬م كَّة   ف أ و   ن ـز ل ت   الص ب ح   يت   ف ـل مَّا خ ش  ت ه    ٬ف ـق ال  س ع يد :  ب ن    ٬ثُ َّ لح  ق  ف ـق ال  ع ب د  اللََّّ  
يت  الص ب ح  ف ـنـ ز ل ت  ف أ و  ت ـر ت   : خ ش  : أ ي ن  ك ن ت  ف ـق ل ت  ف ـق ال  ع ب د  اللََّّ : أ ل ي س  ل ك  في    ٬ع م ر 

 
74 Adz-Dzahabi, Siyar Alam An-Nubala, Juz 19, (Beirut: Muassasah al-Resalah, 1996), 

hlm 296. 
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: ب ـل ى و اللََّّ   و ة  ح س ن ة ؟ ف ـق ل ت  : ف إ نَّ ر س ول  اللََّّ  ص لَّى   ٬ر س ول  اللََّّ  ص لَّى اللََّّ  ع ل ي ه  و س لَّم  إ س  ق ال 
 )صحيح( . 75اللََّّ  ع ل ي ه  و س لَّم  ك ان  ي وت ر  ع ل ى ال ب ع يْ  

AIrtinyai: Telaih menceritaikain kepaidai kaimi Ismai'il berkaitai, telaih 

menceritaikain kepaidaiku Mailik dairi AIbu Baikair bin 'Umair bin 

'AIbdurraihmain bin 'AIbdullaih bin 'Umair bin AIl Khaiththaib dairi Sai'd bin 

Yaisair baihwai diai berkaitai, "AIku bersaimai 'AIbdullaih bin 'Umair pernaih 

berjailain di jailainain kotai Maikkaih. Sai'id berkaitai, "Ketikai aiku khaiwaitir 

aikain (maisuknyai waiktu) Subuh, maikai aiku pun singgaih dain melaiksainaikain 

shailait witir. Kemudiain aiku menyusulnyai, maikai AIbdullaih bin Umair pun 

bertainyai, "Dairi mainai saijai kaimu?" AIku menjaiwaib, "Taidi aiku khaiwaitir 

aikain (maisuknyai waiktu) Subuh, maikai aiku singgaih dain melaiksainaikain 

shailait witir." 'AIbdullaih bin 'Umair berkaitai, "Bukainkaih kaimu telaih 

memiliki suri taiulaidain yaing baiik paidai diri Raisulullaih shaillaillaihu 'ailaiihi 

waisaillaim?" AIku menjaiwaib, "Yai. Demi AIllaih." AIbdullaih bin Umair 

berkaitai, "Sesungguhnyai Raisulullaih shaillaillaihu 'ailaiihi waisaillaim pernaih 

shailait witir di aitais untainyai." 

AInailisis haidis:  

 Haidis di aitais diriwaiyaitkain oleh Shaihih Bukhairi dailaim Kitaib Shailait 

Jumait, Baib: Melaiksainaikain Shailait Witir di aitais Binaitaing Tunggaingain, Nomor 

Haidis 999, sertai diriwaiyaitkain jugai oleh Shaihih Muslim dailaim pembaihaisain 

Kitaib Shailaitnyai Oraing-Oraing Musaifri, Baib: Boleh Hukumnyai Sembaihyaing 

Sunnait di aitais Kendairaiain Dailaim Pergi, Nomor haidis 36.76 Terdaipait jugai yaing 

diriwaiyaitkain oleh Shaihih AIbu Daiud dailaim pembaihaisain Shailait Saifair (sedaing 

berpergiain), Baib: Shailait Sunaih dain Witir di aitais Kenderaiain, Nomor haidis 

1224.77  

 

 
75 Abi Abdillah Muḥammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ja’fi al Bukhari, 

Ṣaḥiḥ Al-Bukhari, …, hlm. 159-160. 
76Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj Qusyairi Muslim bin An-Nisaburi, Shahih Muslim, 

Jilid 1 (Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1991), hlm 487. 
77 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Jilid 1, 

(Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1996), hlm. 286. 
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No Nama Periwayatan Keterangan 

1. Abdullah bin Umar78  Nama lengkap beliau adalah putra Umar bin 

Khaththab, seorang pemimpin teladan, Syaikhul 

Islam, Abu Abdurrahman al-Quraisyi al-Adawi al-

Maliki al-Madani 

Beliau masuk Islam sejak kecil, kemudian hijrah 

bersama ayahnya ketika belum mencapai usia baligh. 

Ketika perang Uhud terjadi, beliau masih kecil. 

Perang yang pertama kali diikutinya adalah perang 

Khandaq, dan beliau termasuk sahabat yang berbai'at 

di bawah pohon. Ibunya adalah Ummul Mukminin 

Hafshah, Zainab binti Madz’un, saudara Utsman bin 

Mad’zun al-Jumahi. Beliau meriwayatkan banyak 

ilmu yang bermanfaat dari Nabi SAW serta dalam 

kalangan sahabatnya. 

Beliau wafat pada tahun 73 Hijriah. 

 

2. Said bin Yasar79 Said bin Yasar dikenal dengan kuniyah nya Abu 

Habbab. Beliau meriwayatkan Abu Hurairah, 

Aisyah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Ziad bin Khalid 

al-Juhaniyu. 

Berkata Abbas al-Duri: berkata ibnu Ma’in dan Abu 

Zar’ah berkata, al-Nasai beliau boleh dipercayai. 

Ibnu Saad berkata: Beliau seorang yang Amanah dan 

mempunyai banyak hadis. 

Beliau wafat pada tahun 117 Hijriah 

 
78 Adz-Dzahabi, Siyar Alam An-Nubala, Jilid 2…, hlm. 604-605. 
79 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 2…, hlm. 

51. 
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4. Abu Bakar bin Umur 

bin Abdurrahman bin 

Abdullah80 

Nama penuh beliau adalah Abu Bakar bin Umar bin 

Abdurrahman bin Abdullah bin Umar bin Al-

Khattab. Beliau meriwayatkan dari paman ayahnya 

Salam bin Abdullah, Nafi', Hisyam bin Urwa, dan 

beberapa orang lainnya, dan dari Malik, Ibrahim bin 

Tahman, dan yang lain Al-Lalakani dan yang lain 

menshahihkannya.  

 

3. Malik bin Anas81 Nama lengkap beliau adalah Malik bin Anas bin 

Malik bin Abu Amir al-Haris bin Gaiman bin Kutail 

bin Amir bin Haris al-Asbahi al-Humairi. Abu 

Abdullah al-Madani ahli fiqh merupakan salah 

seorang tokoh Islam terkemuka yaitu imam Dar al-

Hirah. Dari Ibnu Uyainah berkata: Malik adalah 

ulama bagi penduduk Hijaz dan rujukan bagi umat 

pada zamannya. 

Beliau wafat pada tahun 179 Hijriah. 

 

5. Ismail bin Abdullah82  Nama lengkap beliau adalah Ismail bin Abdullah bin 

Abdullah bin Uwais bin Malik bin Abi Amir al-

Asbahi. Beliau dikenali dengan kuniyah nya Abu 

Abdullah bin Uwais.  

Beliau meriwayatkan dari ayahnya, saudaranya Abu 

Bakar, bapak saudaranya dan dari Salama bin 

Wardan, Ibnu Abi al-Zannad dan Abdul Aziz al-

 
80 Abdurrahman al-Suyuti, Is’af al-Mubatta’ fi-rijal al-Muwatta, (T.tp: Akhbar Syarikat 

Prngiklanan Timur, 1969), hlm. 31. 
81 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 4…, hlm. 

6-8. 
82 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 1…, hlm. 

157-158. 
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Majshun Sulieman bin Bilal, Ismail bin Ibrahim bin 

Uqba dan Kathir bin Abdullah. 

Riwayat dari Bukhari dan Muslim serta Ibrahim bin 

Said al-Jawhari, Ahmad bin Salih. 

Abu Talib berkat dari Ahmad: tidak ada yang salah 

dengannya. Ibnu Abi Khaythmah berkata tentang 

beliau, beliau seorang yang benar, lemah akal tidak 

bermakna dia tidak pandai dalam hadis dan dia tidak 

tahu membacanya atau membacanya selain daripada 

kitab. Belaiu dari kalangan tabii’ tabi’i 

 

c) Haidis ketigai, 

ث ـن ا   ـم ـاع يل  ح دَّ ث ـن ا  م وس ى ب ن  إ س  : ح دَّ ـم اء  ق ال  ف عٍ  ٬ج و ي ر ي ة  اب ن  أ س  :  ع ن  اب ن ع م ر   ع ن  نَ  ق ال 
ب ه   ت ـو جَّه ت   ل ت ه  ح ي ث   ر اح  ع ل ى  السَّف ر   ي ص ل  ي في   ع ل ي ه  و س لَّم   اللََّّ   النَّبِ   ص لَّى  ي وم ئ  ٬ك ان  

ل ت ه   ٬إ يَ اءا  ة  اللَّي ل  إ لاَّ ال ف ر ائ ض  و ي وت ر  ع ل ى ر اح   )صحيح( . 83ص لا 
AIrtinyai: Telaih menceritaikain kepaidai kaimi Musai bin Ismai’il berkaitai, 

telaih menceritaikain kepaidai kaimi Juwaiiriyyaih bin AIsmai’ dairi Naifi’ dairi 

Ibnu ‘Umair berkaitai, "Jikai Naibi shaillaillaihu 'ailaiihi waisaillaim dailaim 

perjailainain, maikai beliaiu mengerjaikain shailait di aitais tunggaingainnyai 

kemainai saijai hewain itu menghaidaip, beliaiu mengerjaikainnyai dengain 

isyairait, kecuaili shailait fairdhu. Dain beliaiu jugai mengerjaikain shailait witir 

di aitais kendairaiainnyai." 

AInailisis Haidis: 

 Haidis di aitais diriwaiyaitkain oleh Shaihih Bukhairi dailaim Kitaib Witir, Baib 

Mengerjaikain Shailait Witir di Perjailainain, Nomor 1000.  

No Nama Periwayatan Keterangan 

 
83 Abi Abdillah Muḥammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ja’fi al Bukhari, 

Ṣaḥiḥ Al-Bukhari…, hlm. 160. 
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1. Ibnu Umar84  Beliau adalah putra Umar bin Khaththab, seorang 

pemimpin teladan, Syaikul Islam, Abu Abdurrahman 

al-Quraisyi al-Adawi al-Malik al-Madani. Beliau 

meriwayatkan banyak ilmu yang bermanfaat dari 

Nabi SAW dan dalam kalangan sahabat. 

Beliau wafat pada tahun 73 Hijriah. 

Ibnu Hazam berkata, diantara sahabat yang banyak 

berfatwa ada tujuh orang yaitu, Umar, Abdullah, Ali, 

Aisyah, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas dan Zaid bin 

Tsabit. 

 

 2. Nafi85 Nafi, Maula Ibnu Umar merupakan adalah Abu 

Abdullah al-Qurrasyi al-Adawi al-Umar. Seorang 

imam dan juga mufti tetapi ulama Madinah. 

al-Bukhari berkata: Isnad yang paling shahih adalah 

Malik, dan Nafi dari Ibnu Umar.  

Malik berkata, Nafi seorang yang memiliki 

ketajaman. 

Beliau wafat pada tahu 117 Hijriah. 

 

3. Juwairiyah bin Asma86 Nama penuh beliau adalah Juwairiyah bin Asma bin 

Ubaid bin Mukhareq. Beliau dikenali dengan kuniyah 

nya Abu Mukhareq. 

Beliau meriwayatkan dari ayahnya Nasafa, al-Zuhri 

Badih. Maula Abdullah bin Jaafar dan Malik bin 

Anas yang merupakan salah seorang dari teman 

sahabatnya. 

 
84 Adz-Dzahabi, Ringkasan Siyar Alam An-Nubala, Jilid 1…, hlm. 610. 
85 Adz-Dzahabi, Ringkasan Siyar Alam An-Nubala, Jilid 1…, hlm. 186-187. 
86 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 1…, hlm. 

321. 
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Ahmad berkata bahwa Juwairiyah bin Asma bisa 

dipercayai dan tidak ada bahaya kemudaratan 

padanya. Abu Halim berkata: beliau seorang yang 

soleh. 

Beliau wafat pada tahun 173 Hijriah. 

 

4. Musa bin Ismail87 Musa bin Ismail dikenal dengan kuniyah nya Abu 

Salamah.  

Beliau meriwayatkan Jarir bin Hazim, Mahdi bin 

Maimun, Hunaid bin al-Qasim, Mubarak bin Fadala, 

Aban al-Attar, Hamman bin Yahya, Wahib bin 

Khaled, dan lain lain. 

Al-Hussein bin al-Hassan al-Razi berkata dari Ibnu 

Ma’in: Musa bin Ismail boleh dipercayai. 

Beliau wafat pada tahun 223 Hijriah. 

 

d) Haidis keempait,  

ث ـن ا   ث ـن ا    م ع اذ  ب ن  ف ض ال ة  ح دَّ : ح دَّ  مُ  مَّد  ب ن  ع ب د  الرَّحم  ن  ب ن  ث ـو بَن  ، ع ن   ي ـح يَ  ، ع ن   ه ش ام  ق ال 
: ح دَّث نِ    و    ج اب ر  ب ن  ع ب د  ق ال  ل ت ه  ن ـح  َّ ص لَّى اللََّّ  ع ل ي ه  و س لَّم  ك ان  ي ص ل  ي ع ل ى ر اح  الله: أ نَّ النَّبِ 

تـ ق ب ل  ال ق بـ ل ة . ت وب ة  ن ـز ل  ف اس  ي  ال م ك 
، ف إ ذ ا أ ر اد  أن  ي ص ل   ر ق   صحيح( ) 88ال م ش 

AIrtinyai: Telaih menceritaikain kepaidai kaimi Mu'aidz bin Faidhailaih berkaitai, 

telaih menceritaikain kepaidai kaimi Hisyaim dairi Yaihyai dairi Muhaimmaid bin 

'AIbdurraihmain bin Tsaiubain berkaitai, telaih menceritaikain kepaidai saiyai 

Jaibir bin 'AIbdullaih, baihwai Naibi shaillaillaihu 'ailaiihi waisaillaim mendirikain 

shailait diaitais hewain tunggaingainnyai menghaidaip ke Timur. Jikai Beliaiu 

hendaik melaiksainaikain shailait waijib, maikai Beliaiu turun dain 

melaiksainaikainnyai dengain menghaidaip kiblait". 

 
87 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 4…, hlm. 

169-170. 
88 Abi Abdillah Muḥammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ja’fi al Bukhari, 

Ṣaḥiḥ Al-Bukhari, Edisi III, (Riyad: Darul Hadaroh Linnasyr, 2015), hlm. 456. 
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AInailisi Haidis:  

 Haidis di aitais diriwaiyaitkain oleh Shaihih Bukhairi dailaim Kitaib Shailait 

Jumait, Baib: Turun dairi Kenderaiain untuk Mengerjaikain Shailait Waijib, Nomor 

Haidis 1099. Terdaipait jugai seiring periwaiyaitain yaing diriwaiyait oleh Sunain aid-

Dairimi dailaim pembaihaisain Kitaib Shailait, Baib: Shailait di aitais kenderaiain, Nomor 

Haidis 1513.89  

No Nama Periwayatan Keterangan 

1. Jabir bin Abdullah90 Beliau merupakan putra Umar bin Haram, seorang 

imam besar, mujtahid, sahabat Nabi SAW. Beliau 

dikenali dengan panggilan kuniyah nya Abu 

Abdurrahman. Jabir bin Abdullah meriwayatkan dari 

Nabi, Abu Bakar, Omar, Ali, Abu Ubaid, Thalhah, 

Muadz bin Jabal, Ammar bin Yassir, Khalid bin al-

Walid, Abu Burda bin Nayyar, Abu Qatada, Abu 

Hurairah, Abu Said, Abdullah bin Anis, dan Abu 

Humaid al-Saadi, Ummu Syarik, Ummu Malik, 

Ummu Mubashir adalah antara para sahabat dan 

Ummu Kulthum binti, Abu Bakar Al-Siddiq.  

Beliau wafat pada tahun 78 Hijriah di kota Madinah. 

 

2. Muhammad bin 

Abdurrahman91  

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin 

Abdurrahman bin Saubin al-Qurasyi al-Amiri Abu 

Abdullah al-Madani. 

Abu Halim berkata beliau merupakan seorang 

tabi’in. Ibnu Saad, Abu Zar’ah dan An-Nasai berkata 

 
89 Syaikh Muhammad Abdul Aziz Al-Khalidi, Sunan Al-Darimi, Terj: Abdul Syukur 

Abdul Razak, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 857. 
90 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 1, …, hlm. 

281. 
91 Ibid., hlm. 264. 



34 
 

  
 

beliau dapat dipercayai dan Ibnu Hibban mengatakan 

beliau seorang yang Amanah. 

 

3. Yahya bin Abi Katsir92 Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Abi Kasir al-

Ta’i Abu Nasr al-Yamami, dan nama ayahnya adalah 

Shalih. Beliau dikenali dengan kuniyah nya Abu 

Nasr, Yamamah merupakan negeri semasa hidupnya. 

Beliau seorang imam, hafizh dan tokoh ulama. 

Seorang yang sangat haus ilmu dan seorang yang 

dapat dipercaya.  

Diceritakan bahwa Yahya bin Abu Katsir 

menetapkan di Madinah selama sepuluh tahun untuk 

menutut ilmu. Beliau wafat pada tahun 129 Hijriah. 

 

4. Hisyam93 Nama lengkap adalah Hisyam bin Abi Abdullah al-

Dastu’i. Dan ayahnya bernama Sanbar al-Raba tetapi 

beliau sering dikenal dengan al-Dastu’i karena dia 

merupakan pedagang pakaian yang didatangkan dari 

Dastu’i. Beliau dikenali dengan kuniyahnya Abu 

Bakar, dan negeri semasa hidupnya di Basrah.  

Beliau meriwayatkan dari Qatadah, Yunus al-Iskaf, 

Shuaib bin al-Habhab, Amir bin Abdul Wahid al-

Ahwal, Matar al-Warraq, Abu al-Zubair, al-Qasim 

bin Awf, Badil bin Maysara, Ayyub, Abu Jaafar al-

Khatmi, Abu Issam al-Basri, dan Hammd bin Abi 

Suleiman, Ibnu Abi Najih dan lain-lain. 

Beiau wafat pada tahun 154 Hijriah. 

 

 
92 Adz-Dzahabi, Ringkasan Siyar Alam An-Nubala, Jilid 2…, hlm. 270-271. 
93 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 4, …, hlm. 

272 
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5. Mu’adz bin Fadlolah94 Nama lengkap beliau adalah al-Zahrani, dikenali 

sebagai al-Taffawi, penghulu Quraisy kuniyah Abu 

Zaid al-Basri. 

Beliau meriwayatkan al-Bukhari, al-Dahli Abu 

Hatim Ahmad bin Mansaur al-Ramadi, Yaqoub bin 

Sufyan, Abu Qalabah al-Raqshi Muhammad bin 

Sinan al-Qazzaz, Abu Muslim al- Kaji dan lain-lain. 

 

e) Haidis kelimai 

Haidis Riwaiyait AIbu Daiud: 

ث ـن ا   ب ة  ع ث م ان  ب ن  ح دَّ ث ـن ا و    ٬أب  ش يـ  ي ان    ٬ك يع  ح دَّ : ب ـع ث نِ    ع ن  ج اب رٍ   ٬ع ن  أ ب  الز ب يْ     ٬ع ن  س ف  ق ال 
ر ق  و الس ج ود   ال م ش  ل ت ه  نَ  و   ر اح  ي ص ل  ي ع ل ى  ئ ت  و ه و   ف ج   : ق ال  ةٍ  اللََّّ  صلى الله عليه وسلم في  ح اج  ر س ول  

 )صحيح( 95. أ خ ف ض  م ن  الر ك وع  
AIrtinyai: Telaih menceritaikain Ustaimain kepaidai kaimi Ibnu Syaiibaih, Telaih 

mencerikaitaikn kepaidai kaimi Waiki’ dairi Sufyain dairi AIbu AIz Zubaiir dairi 

Jaibir rai, diai berkaitai: Raisulullaih SAIW pernaih mengutusku untuk suaitu 

keperluain. Kaitainyai. AIku daitaing sewaiktu beliaiu sedaing mengerjaikain 

shailait di aitais kendairaiain menghaidaip ke timur. Sujud beliaiu lebih rendaih 

dairi ruku beliaiu.  

AInailisis haidis: 

Haidis di aitais menjelaiskain cairai Raisulullaih shailait di aitais kenderaiain (untai) 

yaing mainai sujudnyai lebih rendaih dairi rukuk beliaiu. Haidis di aitais telaih 

diriwaiyaitkain jugai oleh Tirmidzi dailaim Kitaib Shailait Tentaing Waiktu-waiktu 

 
94 Ibid., hlm 100. 
95 Riwayat Abi Daud, No. 1227, Kitab Shalat, Bab: Shalat Sunnah dan Witir di Atas 

Kendaraan. Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Jilid 1, 

(Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1996), hlm. 286 
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Shailait dairi Raisulullaih SAIW, Baib: Shailait di aitais Binaitaing ke Mainai iai 

Menghaidaip, Nomor Haidis 351.96  

No 

 

Nama Periwayatan Keterangan 

1. Jabir bin Abdullah97  Beliau merupakan putra Umar bin Haram, seorang 

imam besar, mujtahid, sahabat Nabi SAW. Beliau 

dikenali dengan panggilan kuniyah nya Abu 

Abdurrahman. Jabir bin Abdullah meriwayatkan dari 

Nabi, Abu Bakar, Omar, Ali, Abu Ubaid, Thalhah, 

Muadz bin Jabal, Ammar bin Yassir, Khalid bin al-

Walid, Abu Burda bin Nayyar, Abu Qatada, Abu 

Hurairah, Abu Said, Abdullah bin Anis, dan Abu 

Humaid al-Saadi, Ummu Syarik, Ummu Malik, 

Ummu Mubashir adalah antara para sahabat dan 

Ummu Kulthum binti, Abu Bakar Al-Siddiq.  

Beliau wafat pada tahun 78 Hijriah di kota Madinah. 

 

2. Abu Az-Zubair98 Muhammad bin Muslim bin Tadarrus Al-Asadi  

Beliau meriwayatkan dari empat Abdillah, dari 

Aisyah, Jabir, Abu Tufail, Saeed bin Jubair, Ikrimah, 

Tawoos, Safwan bin Abdullah bin Safwan, Ubaid bin 

Umair, Ali bin Abdullah Al-Barqi, Waun bin 

Abdullah bin Utbah, dan Nafi' bin Jubair bin Mut'im, 

pelanggan Ibnu Abbas, Ibnu Ka'b bin Malik, dan Al-

A'raj dan lain-lain. 

Beliau wafat pada tahun 126 Hijriah. 

 
96 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Tsaurah, Sunan At-Tirmidzi, Jilid I, (Beirut: Darul 

Fikir, 2003), hlm. 369. 
97, Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 1…, hlm. 

281. 
98 Ibid., hlm. 649-695. 
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3. Sufyan99  Nama lengkap beliau Sufyan bin Said bin Masruq al-

Tsauri. Beliau meriwayatkan dari bapanya, Abu 

Ishaq al-Shaybani, Abu Ishaq al-Subaie, Abd al-

Malik ibn Umair, Abd al-Rahman ibn Abbas ibn 

Rabi`ah, Ismail ibn Abi Khalid. 

Al-Duri berkata: Aku melihat Yahya bin Ma’in 

bahawa tidak ada seorang pun yang mendahului 

Sufyan pada zamannya dalam bidang fiqh, hadith, 

seorang yang zuhud, dan lain-lain. 

Beliau wafat pada tahun 161 Hijriah. 

 

4. Waki’100 Waki` bin al-Jarrah bin Malih al-Rawasi, Abu 

Sufyan, beliau dikenali dengan kuniyah Abu Sufyan. 

Berkata Muhammad ibn Said, “Waki adalah orang 

yang terpercaya, alim (berilmu agama) tinggi 

derajatnya, memiliki banyak hadis dan beliau adalah 

hujah. Bisyr ibn Musa mengatakan, “Aku mendengar 

Abu Abdillah Ahmad ibn Hanbal mengatakan, aku 

belum pernah melihat seorang pun semisal Waki’ 

dalam hal ilmu kekuatan hafalan, pemaparan sanad, 

khusyu’ wara’. Beliau wafat pada tahun 197 

Hijriah.101 

 

 
99 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 2…, hlm. 

56-57. 
100 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 4…, hlm. 

281. 
101 Abu Faiz Sholahuddin Bin Mudasim, Waki bin Jarrah Profil Seorang Guru, (T.tp: 

tnp, t.t), hlm 6-9. 
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5. Ustman102 Nama lengkap beliau Ustman bin Muhammad bin 

Ibrahim bin Ustman bin Khawasti. 

Diriwayatkan dari: Hushaym, Humaid bin Abdul 

Rahman Al-Rawasi, Talha bin Yahya Al-Zarqi, 

Abdah bin Sulaiman, Abu Hafs Omar bin Abdul 

Rahman Al-Abar, Al-Qasim bin Malik Al-Muzani, 

Jarir bin Abdul-Haml, Yasher bin Al-Mufaddal, Abu 

Khaled Al-Ahmar, and Ubaidullah Al-Ashja'i, Ali 

bin Mushar, 

Beliau wafat 239 Hijriah. 

 

f) Haidis keenaim 

ف عٍ  ع ن     ال ك  ع ن  م    يَ  يَ  ح دَّث نِ    ة  ال ف ر يض ة    ع ب د  اللََّّ  ب ن  ع م ر  ع ن   نَ  أ نَّه  لَ   ي ك ن  ي ص ل  ي م ع  ص لا 
ئاا ق ـبـ ل ه ا و لا  ب ـع د ه ا إ لاَّ م ن  ج و ف  اللَّي ل  ف إ نَّه  ك ان  ي ص ل  ي ع ل ى الأ  ر ض  و ع ل ى   في  السَّف ر  ش يـ 

ل ت ه  ح ي ث   .   ر اح    ت ـو جَّه ت 
 

AIrtinyai: Telaih menceritaikain kepaidaiku Yaihyai dairi Mailik dairi Naifi' dairi 

AIbdullaih bin Umair, baihwaisainyai iai tidaik pernaih mengerjaikain shailait 

sunnaih sebelum dain sesudaih shailait fairdhu saiait dailaim perjailainain, kecuaili 

shailait di aikhir mailaim. Diai shailait di tainaih aitaiu di aitais kendairaiainnyai, 

kemainaipun kendairaiain tersebut menghaidaip.103   

AInailisis haidis: 

 Haidis di aitais diriwaiyaitkain oleh Imaim Mailik, Kitaib Qaishair Shailait paidai 

saifair, Nomor haidis 353.  

No Nama Periwayatan Keterangan 

 

 
102 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 3…, hlm. 

77. 
103 Malik ra, Terjemah Kitab Al-Muwatha Imam Malik, Terj: Nasrullah, (Jakarta: Shahih, 

2016) hlm.121. 
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1. Yahya104  Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Abi Kasir al-

Ta’i Abu Nasr al-Yamami, dan nama ayahnya adalah 

Shalih. Beliau dikenali dengan kuniyah nya Abu 

Nasr, Yamamah merupakan negeri semasa hidupnya. 

Beliau seorang imam, hafizh dan tokoh ulama. 

Seorang yang sangat haus ilmu dan seorang yang 

dapat dipercaya.  

Diceritakan bahwa Yahya bin Abu Katsir 

menetapkan di Madinah selama sepuluh tahun untuk 

menutut ilmu. Beliau wafat pada tahun 129 Hijriah. 

 

2. Malik105 Nama lengkap beliau adalah Malik bin Anas bin 

Malik bin Abu Amir al-Himyari ak -Ashbahi al-

Madani. Dari Ibnu Uyainah, ia berkata Malik adalah 

ulama bagi penduduk Hijaz dan rujukan bagi umat 

pada zamannya 

 

3. Nafi106 Nafi, Maula Ibnu Umar merupakan adalah Abu 

Abdullah al-Qurrasyi al-Adawi al-Umar. Seorang 

imam dan juga mufti tetapi ulama Madinah. 

al- Bukhari berkata: Isnad yang paling shahih adalah 

Malik, dan Nafi dari Ibnu Umar.  

Malik berkata, Nafi seorang yang memiliki 

ketajaman. 

Beliau wafat pada tahu 117 Hijriah. 

 

 
104 Adz-Dzahabi, Ringkasan Siyar Alam An-Nubala, Jilid 2…, hlm. 270-271. 
105 Syihab al-Din Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahdzib, Juz 4, …, 

hlm. 6-8. 
106 Adz-Dzahabi, Ringkasan Siyar Alam An-Nubala, Jilid 1, …, hlm. 186-187. 



40 
 

  
 

4. Abdullah bin Umar107  Nama lengkap beliau adalah Umar bin Khaththab, 

seorang pemimpin teladan, Syaikhul Islam, Abu 

Abdurrahman al-Quraisyi al-Adawi al-Maliki al-

Madani 

 

Keseluruhain enaim haidis di aitais menjelaiskain tentaing shailait sunnaih yaing 

dilaiksainaikain Raisulullaih SAIW ketikai di aitais kendairaiain. Raisulullaih SAIW tidaik 

melaiksainaikain shailait fairdhu di aitais kendairaiain.  Keenaim haidis tersebut 

memenuhi kriteriai sebaigaii deraijait haidis shaihih. Periwaiyaitain tersebut 

meraingkumi sainaid yaing shaihih setelaih mengetaihui setiaip pairai periwaiyaitain 

haidis yaing telaih dijelaiskain biodaitainyai sertai ciri-ciri peraiwi haidis. AIntairai ciri-

ciri deraijait haidis shaihih108 aidailaih seperti berikut: 

1. Sainaid haidis bersaimbung 

2. Peraiwinyai aidailaih aidil 

3. Peraiwinyai aidailaih dhaibith, airtinyai menerimai haidis dailaim ketelitiain 

aitaiu memelihairai dairi kecaicaitain dailaim haidis tersebut. 

4. Haidis tersebut tidaik syaidz, aidailaih haidis tersebut tidaik menyailaihi 

riwaiyait peraiwi yaing lebih tsiqait dairi paidainyai. 

5. Haidis tersebut selaimait dairi ‘illait yaing merusaik. ‘Illait aidailaih sesuaitu 

yaing sifaitnyai saimair-saimair aitaiu tersembunyi yaing daipait 

melemaihkain haidis.109 

  

 
107 Adz-Dzahabi, Siyar Alam An-Nubala, Jilid 2, …, hlm. 604-605 
108 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis…, hlm.220-221. 
109 Ibid., 
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BAIB TIGAI 

PENDAIPAIT ULAIMAI EMPAIT MAIZHAIB TENTAING 

MENGAIHAIDAIP KIBLAIT KETIKAI SHAILAIT DI AITAIS 

KENDAIRAIAIN  
 

A. Profil Empait Maizhaib 

Pembaihaisain ini menjelaiskain secairai ringkais profil empait maizhaib, sejairaih 

perkembaingain maizhaib yaiitu maizhaib Hainaifi, maizhaib Syaifi’I, maizhaib Mailiki 

dain maizhaib Hainbaili. 

1. Maizhaib Hainaifi 

a) Biograifi Maizhaib Hainaifi 

Pendiri maizhaib Hainaifi iailaih Nu’main bin Tsaibit bin Zutho bin Maihin ait-

Timi ail Kufi.110 Iai dilaihirkain di Kufaih paidai taihun 80 Hijriaih/ 699 Maisihi dain 

meninggail di Baighdaid paidai taihun 150 Hijriaih/ 767 Maisih.111  

AIbu Hainifaih diberi gelair dengain sebutain Hainifaih kairenai sailaih seoraing 

putrainyai bernaimai Hainifaih. Baihkain aidai yaing meriwaiyaitkain sebaib disebut 

Hainifaih kairenai beliaiu erait bertemain dengain tintai. Sebaib perkaitaiain Hainifaih 

menurut baihaisai Iraiq bairairti daiwait aitaiu tintai, yaiitu beliaiu senaintiaisai membaiwai 

daiwait untuk menulis ilmu yaing diperoleh dairi guru beliaiu aitaiu laiinyai dimainai-

mainai. Menurut riwaiyait laiin, kairenai beliaiu seoraing yaing raijin melaikukain ibaidaih 

kepaidai AIllaih dain sungguh-sungguh pulai mengerjaikain kewaijibain dailaim aigaimai. 

Perkaitaiain “Hainifaih” dailaim baihaiaisai AIraib airtinyai cenderung kepaidai aigaimai yaing 

benair.112 Daisair dain motede maizhaib Hainaifi yaiitu: 

1) AIl-Kitaib 

2) Sunnaih 

 
110 Unit Kajian Ilmiah Department Fatwa, Empat Mazhab Fiqih, (Pustaka Ikadi: Jakarta, 

2016), hlm. 23. 
111 Maradingin, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Farha Pustaka: Sukabumi, 2020), 

hlm. 52. 
112 Ibid., 
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3) Ijmai’ 

4) Perkaitaiain pairai saihaibait raidhiyaillaihu’ainhum 

5) Qiyais 

6) Istihsain 

7) Urf (Kebiaisaiain) 

 

b) Faise Perkembaingain dain Sejairaih maizhaib Hainaifi 

Pertaimai, faise pembentukain dain pertumbuhain maizhaib (120-204 H). Faise 

ini dimulaii sejaik maisai Imaim AIbu Hainifaih hinggai waifaitnyai AIl-Haisain bin Ziyaid 

ail-Lu’luiy (Waifait 204 H). Maiksud dairi faise tersebut aidailaih faise pembentukain 

dain berdirinyai maizhaib, peletaikain daisair dain penegaikain pondaisi yaing diaitaisnyai 

bisai ditentukain kesimpulain hukum, jugai penjaibairain caibaing-caibaingnyai.113  

AIl-Muwaiffaiq Ibnu ail-Maikki raihimaihullaih berkaitai menjelaiskain metode 

AIbu Hainifaih ketikai mengaijair pengikutnyai: AIbu Hainifaih meletaikkain 

maizhaibnyai dengain sistem syuro di aintairai merekai, tidaik otoriter tainpai 

melibaitkain merekai; sebaigaii bentuk ijtihaid dairinyai dailaim urusain aigaimai, dain 

sikaip puncaik dailaim menegaikkain naisehait untuk AIllaih, Raisul-Nyai, dain kaium 

mukminin. Maikai beliaiu melontairkain kepaidai merekai maisailaih demi maisailaih, 

menggulirkainnyai, mendengair pendaipait dairi sisi merekai dain menyaimpaiikain 

pendaipaitnyai, dain membukai waicainai debait dengain merekai sebulain aitaiu lebih 

hinggai muncul sailaih saitu pendaipait terkuait dailaim maisailaih tertentu, lailu AIl-

Qodhi AIbu Yusuf meletaikkainnyai dailaim daisair-daisair maizhaib, hinggai semuai 

daisair menjaidi sempurnai.114 

Keduai, faise perluaisain, perkembaingain dain penyebairain (204-710 H). Faise 

ini merepresentaisikain faise yaing pailing berkembaing dain kaiyai di aintairai faise-faise 

 
113 Unit Kajian Ilmiah Department Fatwa, Empat Mazhab Fiqih, (Pustaka Ikadi: Jakarta, 

2016), hlm. 34. 
114 Ibid., hlm. 35. 
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yaing pernaih dilailui fiqih Hainaifi dairi segi perluaisain dain penyebairain, perluaisain 

ijtihaid-ijtihaidnyai dain perkembaingai pendaipaitnyai. Paidai permulaiain faise ini 

muncul tingkaitain maisyaiyikh aitaiu ulaimai senior maidzhaib yaing mengeraihkain 

daiyai upaiyai yaing optimail untuk merevisi maidzhaib, menentukain baitaisain istilaih-

istilaihnyai, dain penjelaisain daisair tairjih dain taikhrij. Dain kitaib-kitaib kairyai 

Muhaimmaid bin ail-Haisain aitaiu yaing disebut dengain kitaib-kitaib (Zhohiru air-

Riwaiyaih) aidailaih representaisi aiwail dairi maidzhaib dain juru bicairai baigi buaih pikir 

dain pendaipait- pendaipaitnyai.115 

Ketigai, faise kemaipainain (710 H- sekairaing). Faise ini bermulai dairi 

waifaitnyai Imaim AIn-Naisaifi (waifait 710 H) dain perkembaingain hinggai sekairaing. 

Faise ini merupaikain kemaindekain fiqih dain staignain perkembaingain berbaiding faise 

sebelumnyai. Imbaisnyai aidailaih permaisailaihain maizhaib dain caibaingnyai mendaipait 

perhaitiain yaing penuh dairi segi pemaibaihaisain, diskusi, penjelaisain dain penguaitain, 

yaing menjaidikain pendaipait yaing kuait taimpaik semaikin jelais. Bisai jaidi di aintairai 

yaing menggaimbairkain kejumudain yaing menjaidi taindai faise tersebut; baihwai 

seoraing mujtaihid yaing saimpaii paidai mairtaibait ijtihaid tidaik punyai keleluaisaiain 

untuk keluair dairi pendaipait maidzhaib kecuaili mendesaik, meskipun dengain 

ijtihaidnyai iai menemukain kesimpulain yaing lebih kuait Jaililnyai dairi seluruh 

pendaipait maidzhaib.116 

2.  Maizhaib Mailiki 

a) Biograifi maizhaib Mailiki 

Pendiri maizhaib Mailik iailaih AIbu AIbdillaih Mailik bin AInais bin Mailik bin 

AIbi AImir bin AImr bin Ghaiimain bin Khutsaiil bin AImr bin ail-Hairits Dzu AIshbaih 

ail-Himyairi ail-AIshbaihi ail-Maidaini,117 laihir di Maidinaih paidai taihun 93 Hijriaih dairi 

keduai oraing tuai keturunain AIraib. Beliaiu laihir maisai kepimpinain Khailifaih 

 
115 Ibid., hlm. 36. 
116 Ibid., hlm. 38. 
117 Ibid., hlm. 69. 
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Sulaiimain AIbdul Mailik dain meninggail paidai zaimain Hairun AIr-Raisyid. Ibunyai 

bernaimai AIliyaih Binti Sturaiik dairi kaibilaih AIzdi. AIyaihnyai AInais Bin Mailik 

merupaikain oraing merdekai keturunain aisli Yaimain, beraisail dairi kaibilaih Dzi 

AIshbaih sehinggai secairai laingsung Imaim Mailik merupaikain keturunain AIraib 

Murni. Beliaiu waifait paidai taihun 179 Hijriaih di Maidinaih paidai usiai 86 taihun.118 

Imaim Mailik menuntut ilmu kepaidai ulaimai-ulaimai Maidinaih. Di aintairai 

merekai iailaih AIbdul Raihmain bin Hurmuz. Diai jugai menerimai haidits dairi pairai 

ulaimai haidits seperti Naifi' maiulai Ibnu Umair dain Ibnu Syihaib aiz-Zuhri. Gurunyai 

dailaim bidaing fiqih jailaih Raibi'aih bin AIbdul Raihmain yaing terkenail dengain 

Raibi'aih air-Rai'yi.119 

b) Faise Perkembaingain dain Sejairaih maizhaib Mailiki 

Pertaimai, faise kemunculain dain pembentukain (110-300 H). Faise ini 

dimulaii dairi imaim maizhaib, yaing menjaidi peletaikain daisair dain pembentukain. 

Imaim Mailik sebaigaii menjaibait sebaigaii mufti. Faise ini memiliki keunggulain 

berupai Kumpulain riwaiyait dain perkaitaiain yaing didengair dairi imaim Mailik, 

kemudiain disusun dain dibukukain dailaim kairaingain yaing terpercaiyai, dain diberi 

taimbaihain yaing berupai ijtihaid dain taikhrij yaing terpercaiyai, dain diberi taimbaihain 

yaing berupai ijtihaid dain taikhrij dairi murid-murid imaim Mailik.120 Kitaib yaing 

dikairaing paidai faise ini aidailaih ail-Mudaiwwainaih, ail-Waidhihaih, ail-Utbiyyaih, dain 

ail-Maiwwaiziyyaih. 

Keduai, faise perkembaingain (301-600 H). Perkembaingain di sini aidailaih 

mencaikup maiknainyai yaing utuh dain sempurnai, yaing meliputi penentuain caibaing-

caibaing, peneraipain dain tairjih. Faise ini memiliki ciri khais berupai munculnyai 

kecenderungain untuk melaikukain telaiaih, koreksi, pemilaihain, ringkaisain dain 

 
118 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, (Jakarta: Amzah, 

2001), hlm 71. 
119 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatahu, Terj: Abdul Hayyie al-Kattani ddk., Jilid 

1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 41.  
120 Unit Kajian Ilmiah Department Fatwa, Empat Mazhab Fiqih…, hlm. 77. 
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perluaisain. Demikiain jugai tairjih aitais perkaitaiain, sifait dain riwaiyait yaing terdaipait 

dailaim kitaib-kitaib paidai faise sebelumnyai; sehinggai menjaidi semaicaim pemilaihain 

dain penyairingain aitais aipai yaing telaih dicaipaii paidai faise pengumpulain dain 

penyusunain.121 Kitaib yaing dikairaing paidai faise ini aidailaih ait-Taifri, Taihdzib ail-

Mudaiwwainaih. 

Ketigai, faise kemaipainain (601H- sekairaing). Paidai faise ini menyaiksikain 

terjaidinyai percaimpurain/aisimilaisi aintairai berbaigaii pendaipait dailaim maidraisaih 

Mailiki, kemudiain menyaitu dailaim saitu kelompok yaing melaihirkain berbaigaii kitaib 

fiqih yaing merepresentaisikain pendaipait maidzhaib, tainpai memaindaing aifiliaisi 

lembaigai sehinggai berbaigaii pendaipait sailing bertemu dain aikhirnyai perbedaiain 

yaing mengaikair pun melemaih kecuaili perbedaiain yaing daitaing dairi ijtihaid pribaidi 

yaing biaisai muncul di kailaingain ulaimai wailaiupun beraidai dailaim saitu maidraisaih.122 

3. Maizhaib Syaifi’i 

a) Biograifi Maizhaib Syaifi’i 

Pendiri maizhaib syaifi'i iailaih AIbu AIbdillaih Muhaimmaid bin Idris bin 

AIbbais bin Uthmain bin Syaifi'i bin ais-Saiib bin Ubaiid bin AIbd Yaizid bin Haisyim 

bin AIbdul Muttailib bin AIbdul Mainaif. Keturunain beliaiu dairi pihaik aiyaih bertemu 

dengain keturunain baigindai Naibi Muhaimmaid SAIW paidai AIbdul Mainaif. Oleh itu, 

beliaiu aidailaih termaisuk suku Quraiisy. Dilaihirkain paidai hairi Jumait paidai taihun 150 

Hijriaih di Gaizai dain waifait di Mesir paidai taihun 204 Hijriaih ketikai berumur 54 

taihun.123  

Imaim Syaifi'i sejaik kecilnyai telaih ditinggail maiti aiyaihnyai, ketikai berusiai 

duai taihun beliaiu di baiwai ibunyai ke Mekkaih. Iai dibesairkain ibunyai dailaim 

keaidaiain faikir. Wailaiupun iai dibesairkain ibunyai dailaim keaidaiain faikir, naimun 

kondisi yaing demikiain tidaik menghailaingi citai-citai beliaiu yaing saingait besair 

 
121 Ibid., hlm 78. 
122 Ibid., hlm 79. 
123 Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqih Muqaran, (Banda Aceh: Fakultas Syariah dan 

Hukum, 2014) hlm. 99. 
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untuk mengembaingkain ilmu pengetaihuain. Di saimping kemaiuain yaing saingait 

kerais, beliaiu jugai seoraing yaing cerdais, paidai usiai 7 taihun iai telaih haifail AIl-qur'ain. 

Iai mempelaijairi AIl-qur'ain paidai Ismaiil Ibn Qostaintin, qairi kotai Maikkaih. Sebuaih 

riwaiyait mengaitaikain, baihwai Imaim Syaifi'i pernaih khaitaim AIl-qur'ain dailaim bulain 

Raimaidhain sebainyaik 60 kaili.124  

Imaim Syaifi’i jugai menghairgaii ulaimai aihl rai’yi dain mencairi ilmu dairi 

ulaimai aihl rai’yi di negeri Iraik sebaigaii jailain memaihaimi kesempurnaiain ilmu ilmu 

ke-Islaimain. Oleh sebaib itu, tidaik berlebihain jikai dikaitaikain Imaim Syaifi’i seoraing 

ulaimai dengain pemaihaimain duai ailirain keilmuain yaing berbedai secairai sekailigus, 

memaidukain duai ruais, menjaidi jailain tengaih duai konstruksi ilmu yaing 

berkembaing waiktu itu aintairai aihl ail-ḥaidīṡ dain aihl rai’yi.125  

b) Faise Perkembaingain dain Sejairaih Maizhaib Syaifi’i 

Pertaimai, Pembentukain dain kemaitaingain (195-204 H). Kedaitaingain Imaim 

Syaifi’i yaing keduai kailinyai di kotai Baighdaid paidai taihun 195 H saimpaii waifaitnyai 

paidai taihun 204 H.  

Keduai, kemunculain maizhaib, periwaiyaitain dain staibilitaisnyai (204-505 H). 

Mencaikup duai taihaipain, yaiitu taihaip pertaimai, aintairai taihun 204 H hinggai taihun 

270 H, dain ini aidailaih maisai trainsformaisi maidzhaib dain periwaiyaitainnyai. Paidai 

taihaip ini pairai pengikut Imaim ais-Syaifi'i dairi kailaingain penduduk Mesir 

meriwaiyaitkain maidzhaibnyai yaing bairu dain menukilkainnyai dailaim kairaingain-

kairaingain merekai sertai memperkenailkainnyai paidai tokoh dain pengikut maidzhaib-

maidzhaib fiqih. Taihaip keduai, aintairai taihun 270 H-505 H merupaikain taihaip 

kemunculain secairai independent, bersertai pairai aihli fiqih dain kairaingain-

kairaingainyai.126 

 
124 Maradingin, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Sukabumi: Farha Pustaka, 2020), 

hlm. 57. 
125 Wahbah Al-Zuḥailī, Al-Fiqh Al-Syāfi’ī Al-Muyassar, (Terj: Muhammad Afifi dan 

Abdul Hafiz), Jilid 1, Cet. 3, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 1. 
126 Unit Kajian Ilmiah Department Fatwa, Empat Mazhab Fiqih…, hlm. 131. 
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Ketigai, verifikaisi dain revisi maizhaib (505- 1004H). Dimulaii dairi 

waifaitnyai Imaim AIl-Ghaizaili raihimaihullaih paidai taihun 505 H saimpaii waifaitnyai 

Imaim Syaimsuddin AIr-Raimli raihimaihullaih paidai taihun 1004 Η. 

Keempait, khidmaih untuk kairaingain-kairaingain faise tainqih pertaimai dain 

keduai (1004-1335 H). Paidai faise ini bermulai khidmait untuk kitaib-kitaib pairai 

imaim maizhaib. Kairenai setelaih verifikaisi maizhaib dain haisil revisinyai menjaidi 

rujukain, hainyai sedikit yaing menelaiaih ulaing kitaib- kitaib tersebut dailaim bentuk 

ringkaisain, taikhrij, aitaiu tairjih. Naimun kairyai yaing bainyaik muncul paidai periode 

ini aidailaih haisyiaih (ainotaisi fiqih/caitaitain dain komentair) aitais kairyai imaim-imaim 

terdaihulu.127 

4. Maizhaib Hainbaili 

a) Biograifi Maizhaib Hainbaili 

Pendiri maizhaib AIhmaid ibn Hainbail dailaim kitaib ail-Musnaid kairaingain 

imaim AIhmaid aidailaih AIhmaid bin Muhaimmaid bin Hainbail bin Hilail bin AIsaid bin 

Idris bin AIbdullaih bin Haiyyain bin AIbdullaih bin AInais bin AIuf bin Qaisith bin 

Maizin bin Syaiibain bin Dzuhl bin Tsai'laibaih bin Ukaibaih bin Shai'b bin AIli bin 

Baikair bin Wai`il, Imaim AIbu AIbdillaih AIsy-Syaiibaini.128 Beliaiu dilaihirkain di kotai 

Baighdaid, paidai bulain Raibi’ul AIwwail taihun 164 Hijriaih, yaiitu setelaih ibunyai 

berpindaih dairi kotai “Murwai” tempait tinggail aiyaihnyai.129 

Beliaiu menerimai haidis dairi pemukai-pemukai aihli haidis dairi laipisain 

Husyaiim, Sufyain ibn Uyaiinaih. Di aintairai yaing meriwaiyaitkain haidis dairi paidainyai, 

AIl Bukhairi dain Muslim dain oraing-oraing yaing semaisainyai. Beliaiu bersungguh-

sungguh benair menghaifail haidis sehinggai menjaidi pemukai aihli haidis di 

 
127 Ibid., 136. 
128 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al Musnad li al-Imam Ahmad ibn Muhammad 

ibn Hanbal, Jilid 1, Terj: Fathurrahman Abdi; Hamid, dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 

70-71. 
129 Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqih Muqaran, …, hlm. 60. 
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maisainyai.130 Beliaiu waifait di Baighdaid paidai taihun 241 H. Metode daisair hukum 

Imaim AIhmaid aidai limai yaing menjaidi daisair hukum, yaiitu:131 

1) Naish (AIl-Qurain dain Sunnaih mairfu’aih) 

2) Faitwai saihaibait yaing tidaik mempunyaii perselisihain di ainaitrai merekai 

3) Faitwai saibaihait yaing diperselisihkain di aintairai merekai 

4) Haidis Mursail dain haidis dhai’if 

5) Qiyais. 

b) Faise dain Perkembaingain dain Sejairaih Maizhaib Hainbaili 

Pertaimai, faise pertumbuhain dain pendiriain (204-241H). Faise ini dimulaii 

sejaik Imaim AIhmaid raihimaihullaih menjaidi sumber rujukain dailaim pengaijairain dain 

faitwai paidai taihun 204H, dimainai beliaiu belum menjaidi sumber rujukain kecuaili 

setelaih mencaipaii usiai 40 taihun. Sebelumnyai beliaiu memaindaing hairus benair-

benair konsentraisi penuh untuk menuntut ilmu dain menguaisaiinyai sebelum 

menyibukkain diri dailaim faitwai dain pengaijairain. Hail tersebut menguaitkain 

kemaitaingain ilmiyaih beliaiu dain menopaing daiyai ailait ijtihaid beliaiu.132 

Keduai, faise penukilain dain perkembaingain (241H-403H). Munculnyai 

penulisain maitain dain penyusunain kitaib fiqih. Muridnyai yaing menyusun maisaii’il 

Fiqhiyyaih (maisailaih-maisailaih) dain baibnyai aidailaih AIhmaid bin Muhaimmaid bin 

Haini’ ait-Thoi ail-AItsraim sehinggai beliaiu waifait paidai taihun 261H. Selaiin itu ail-

Haisain bin Musai ail-AIsyyaib (209 H) yaing telaih menjaibait haikim di Mosul, Homs 

dain Taibairestain). Kemudiain murid-murid pengikut Imaim AIhmaid belaijair tailaiqqi 

maisai’il (maisailaih-maisailaih aigaimai) tersebut dairi pairai syekhnyai, merekai sibuk 

menghimpunnyai, menyusunnyai dain mentairjihkainnyai (meneliti kekuaitain dain 

kelemaihain aintairai beberaipai pendaipait). Faise ini dikenail dengain ‘thaibaiqait ail-

mutaiqaiddimin’ yaing beraikhir dengain waifaitnyai AIl-Haisain bin Haimid (403H). 

 
130 Ibid., 
131 Marzukim “Ahmad bin Hanbal: Pemikiran Fikih dan Ushul Fiqihyah.” Jurnal: 

Hunafa, Vol. 2, No. 2 (Agustus 2005), hlm. 111. 
132 Unit Kajian Ilmiah Department Fatwa, Empat Mazhab Fiqih…, hlm. 169. 
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Ketigai, faise ait-Taihrir, aidh-Dhaibth dain ait-Tainqih (403-884H). Setelaih 

maisailaih-maisailaih fiqh menjaidi staibil dain maipain, muncullaih kebutuhain untuk 

pengeditain (aidh-Dhaibth), penyeleksiain (ait-Taihrir) dain revisi (ait-Tainqih). 

Kemudiain muncul generaisi ulaimai peneliti dain perevisi maizhaib, seperti syekhul 

Islaim AIhmaid bin AIbdul Hailim bin Taiimiyyaih (728H), Syaimsuddin Muhaimmaid 

bin Muflin (763 H), AIbduraihmain bin AIhmaid bin Raijaib ail-Haimbaili (795 H) dain 

Burhainuddin Ibraihim bin Muhaimmaid bin Muflin (884 H).133 

Keempait, taihaip staibilitais (885 H- sekairaing). Taihaip ini kenaili dengain 

istilaih “Thaibaiqaih ail-Mutai’aikhirin’ dimulaii paidai aikhir aibaid ke smbilain 

Hijriaiyyaih (885 H) sehinggai maisai kini. Paidai taihaipain ini maizhaib telaih sempurnai 

dain staibil aitais aipai yaing ditulis oleh ulaimai terdaihulu, kairenai secairai globail telaih 

terbukti keaibsaihain hukum-hukumnyai dain keseraisiainnyai dengain kaiidaih-kaiidaih 

dain pokok-pokok maizhaib. Oleh itu, ulaimai maizhaib meraisai cukup dengain 

melaikukain peringkaisain, memberikain komentair, caitaitain pinggir, 

penyederhainaiain, caitaitain kaiki, penjelaisain dain sebaigiain penyeleksiain dain pilihain 

ijtihaid yaing tercaibaing aitaiu taimbaihain aitaisnyai. Wailaiupun demikiain, usaihai-usaihai 

merekai tidaik lepais dairi taihqiq, tainqih, dain tairjih aintairai beberaipai riwaiyait yaing 

aidai dailaim maizhaib.134  

B. Hukum Menghaidaip Kiblait Ketikai Shailait Di AItais Kendairaiain Menurut 

Ulaimai Empait Maizhaib. 

Musaifir secairai baihaisai merupaikain isim faiil dairi kaitai saiaifairai yaing 

bermaiknai pergi, berpergiain, berlaiyair, terbaing.135 Menurut istilaih fiqh, kaitai saifair 

 
133 Unit Kajian Ilmiah Department Fatwa, Empat Mazhab Fiqih…, hlm. 174. 
134 Ibid., hlm. 175. 
135Munawir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997) hlm. 636. 
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diairtikain dengain keluair berpergiain meninggailkain kaimpung hailaimain dengain 

maiksud menuju suaitu tempait dengain jairaik tertentu.136 

Musaifir merupaikain oraing yaing bepergiain dailaim perjailainain yaing jaiuh, 

maikai menghaidaip kiblait baigi oraing musaifir merupaikain sailaih suaitu kewaijibain 

syairait saih shailait. Naimun shailait fairdhu merupaikain kewaijibain baigi umait Islaim 

yaing tidaik bisai ditinggailkain. Demikiain terdaipait tigai situaisi kendairaiain tersebut, 

yaiitu: 

i Kendairaiain dairait seperti mobil, trainsportaisi keretai aipi dain trainsportaisi 

jailain. Contoh aidailaih mobil, bus, motor, bemo dain aingkot. 

ii Kendairaiain laiut seperti kaipail penumpaing, kaipail feri, kaipail selaim dain 

laiin-laiin. 

iii Kendairaiain udairai seperti pesaiwait terbaing dan angkasa. 

Dailaim pembaihaisain ini, penulis menjelaiskain hukum menghaidaip kiblait 

ketikai shailait fairdhu di aitais kendairain baigi oraing sedaing dailaim bepergiain yaing 

jaiuh. Hukum trainsportaisi yaing berlaiku jairaik jaiuh aidailaih pesaiwait udairai dain 

kaipail laiut dain laiinnyai. Pairai ulaimai maisih berbedai pendaipait mengenaii 

menghaidaip kiblait ketikai shailait di aitais kendairaiain, ini karena . Sailaih saitu 

perbedaiain tersebut aidailaih hairus mengulaing semuai shailait fairdhu tersebut aitaiu 

tidaik. Oleh itu, aikain dikemukaikain empait pendaipait ulaimai dailaim memaihaimi 

hukumnyai. 

1. Pendaipait ulaimai maizhaib Hainaifi 

Menurut maizhaib Hainaifi dailaim kitaib Maibsut, shailait fairdhu diwaijibkain 

menghaidaip kiblait ketikai melaiyair di peraihu aitaiu kaipail laiut baiik shailait fairdhu 

aitaiupun shailait sunnait, maikai syairait untuk menghaidaip ke airaih kiblait hairus 

dipenuhi dain tidaik boleh menghaidaip selaiin ke airaih itu selaimai maimpu dilaikukain, 

baihkain jikai kaipail itu berbelok airaihnyai ketikai iai maisih di tengaih-tengaih 

 
136 Muchtar Ali M. Hum, Bimbingan Musafir, (Indonesia: Direktorat urusan agama islam 

dan pembinaan syariah direktorat jenderal bimbingan Masyarakat islam Kementerian agama R.I, 

2013), hlm. 3. 
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shailaitnyai maikai iai jugai diwaijibkain untuk bergeser aigair tetaip menghaidaip ke airaih 

kiblait.137 Jikai tidaik maimpu menghaidaip kiblait, maikai hendaiknyai shailait 

menghaidaip ke airaih maimpunyai. 138  Begitu jugai shailait fairdhu di aitais pesaiwait 

terbaing. Menurut Imaim AIl-Kaisaini: 

عن  مصر، وبه عذر مانع من النزول ـوكذلك الصحيح إذا كان على الراحلة وهو خارج ال
 السبع، أو كان في طين أو ردغة يصلي الفرض على الدابة،الدابة، من خوف العدو أو  

حصيل ـلأن عند اعتراض هذه الأعذار عجز عن ت  ٬ماء من غيْ ركوع وسجودـقاعداا بَلإي
ال هذه  يسبب  عجز  لو  فصار كما  والسجود  والركوع  القيام  من  ويومي   ٬مرض ـالأركان 

 139ماء ـإي

“Begitu jugai saih (hukumnyai) aipaibilai seseoraing beraidai di aitais kendairaiain 

aidailaih diluair daieraih kairenai aidai sebaib sehinggai tidaik bisai turun dairi 

kendairaiainyai, baiik kairenai taikut dengain musuh aitaiu khaiwaitir aidai 

binaitaing buais aitaiu bisai jaidi kairenai tainaih yaing becek, diai mengerjaikain 

shailait fairdhu diaitais kendairaiain dengain duduk tainpai rukuk dain sujud 

(yaing sempurnai) taipi cukup dengain sedikit membungkukkain baidain, hail 

ini dilaikukain kairenai aidai sebaib yaing membuaitkain terhailaing untuk 

mengerjaikain semuai rukun shailait (berdiri, rukuk, dain sujud)   seperti oraing 

yaing lemaih kairenai saikit”. 

 Berdaisairkain kepaidai huraiiain di aitais, daipait dipaihaimi baihwai ulaimai 

maizhaib Hainaifi mewaijibkain menghaidaip kiblait ketikai shailait di aitais kenderaiain 

aikain tetaipi sekirainyai kaipail laiut aitaiu pesaiwait terbaing berubaih airaih kiblait, maikai 

menghaidaip kiblait tersebut semaimpu yaing mungkin dengain cairai aipaipun. 

2. Pendaipait maizhaib Mailiki 

 Menurut maizhaib Mailiki shailait fairdhu di aitais kendairaiain dailaim keaidaiain 

aimain dain maimpu aidailaih tidaik saih jikai tidaik dilaikukain dengain sempurnai dengain 

 
137 Syamsuddin al-Sarkhasi, Kitab al Mabsuth, Jilid 2,  (Beirut: Dar al Kotob al’ Ilmiyah, 

1993) 
138 Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 

2015), hlm. 346. 
139 Abu Bakr Bin Masoud Kasani, Bada’I Al-Sana’a, Juz 1, (Dar Al-Kotob Al-ilmiyah 

Beirut: Lebanon, 2003), hlm. 510. 
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memenuhi segailai syairait dain rukunnyai, sebaigaiimainai pelaiksainaiain shailait yaing 

biaisai dilaikukain ketikai tidaik berkendairai. AIpaibilai shailait itu dilaikukain dengain 

sempurnai, maikai saih shailaitnyai, meskipun di dailaim kendairaiain yaing sedaing 

berjailain.140 Kecuaili terdaipait empait kondisi yaing membolehkain shailait di aitais 

kendairaiain seperti berikut:141 

a. Ketikai seseoraing bertempur dengain musuh yaing kaifir aitaiu laiinnyai, dain 

peperaingain tersebut dibolehkain oleh syairai', sertai diai tidaik mungkin turun 

dairi tunggaingain. Maikai keaidaiain demikiain, hendaiknyai oraing tersebut 

melaikukain shailait fairdhu di aitais binaitaing tunggaingainnyai, dengain cairai 

memberi isyairait ke airaih kiblait jikai memaing diai maimpu melaikukainnyai, dain 

diai tidaik perlu mengulaingi shailaitnyai itu. 

b. Imaim Mailik mengaitaikain dailaim kitaib ail-Mudaiwwainaih, ketikai seseoraing 

meraisai taikut aitaiu khaiwaitir terhaidaip binaitaing buais aitaiu pencuri, jikai turun 

dairi tunggaingainnyai. Dailaim keaidaiain demikiain, hendaiknyai oraing tersebut 

melaikukain shailait fairdhu di aitais binaitaing tunggaingainnyai dain jikai maimpu 

dengain cairai memberikain isyairait ke airaih kiblait. Jikai tidaik maimpu, diai boleh 

menghaidaip ke airaih laiinnyai. AIpaibilai raisai taikutnyai sudaih hilaing sesudaih 

shailait, maikai hendaiklaih diai segerai mengulaingi shailaitnyai tersebut dailaim 

waiktu shailait itu.142 

c. Penunggaing beraidai di kaiwaisain yaing becek dain aiir yaing aidai hainyai sedikit, 

sehinggai diai tidaik mungkin turun dairi tunggaingainnyai aitaiu khaiwaitir jikai 

turun, paikaiiainnyai aikain kotor, aitaiu khaiwaitir aikain keluair dairi waiktu shailait 

ikhtiyaiairi, aitaiu waiktu shailait dairurait (ail-waiqt aidhdhairuri). Dailaim keaidaiain 

seperti itu, hendaiklaih diai melaikukain shailait fairdhu di aitais binaitaing 

 
140 Abdurrahman Al-Jazairi, Fikih Empat Madzhab, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 

2015), hlm. 345. 
141 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatahu, Terj: Abdul Hayyie al-Kattani ddk., Jilid 

1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 639. 
142 Malik bin Anas Al-Ashbahiy, Al-Mudawwanah al-Kubra, Darr al-Kitab al-Ilmiah, 

(Beirut: Libanon, 1994), hlm. 174. 
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tunggaingainnyai dengain cairai isyairait. Jikai diai tidaik khaiwaitir terlepais waiktu, 

maikai hendaiklaih diai menaingguhkain shailaitnyai hinggai ke aikhir waiktu 

ikhtiyairi (waiktu yaing dikenaili untuk setiaip shailait). 

d. Penunggaing sedaing saikit yaing tidaik mungkin baiginyai turun dairi 

tunggaingain. Oleh sebaib itu, hendaiklaih diai melaikukain shailait fairdhu dengain 

cairai isyairait di aitais tunggaingainnyai dengain menghaidaip kiblait setelaih 

tunggaingainnyai itu diberhentikain, sebaigaiimainai diai melaikukainnyai di aitais 

dairaitain dengain cairai isyairait. 

Maizhaib mailiki mewaijibkain menghaidaip kiblait ketikai shailait di aitais 

kendairaiain, aipaibilai kondisi dairurait telaih aimain, maikai seseoraing itu perlu 

mengulaingi shailaitnyai dengain segerai.  

3. Pendaipait maizhaib Syaifi’i 

 Menurut maizhaib Syaifi’i mengaitaikain syairait shailait waijib yaing telaih 

ditetaipkain aidailaih yaing menunaiikain shailait hairus menghaidaip kiblait secairai tetaip 

(tidaik berubaih posisi) paidai keseluruhainnyai.143 Seaindaiinyai musaifir 

melaiksainaikain shailait fairdhu di aitais hewain kendairaiain, aipaibilai kendairaiainnyai 

berhenti. Diai waijib menghaidaip kiblait dain waijib melaiksainaikain ruku’ sertai 

sujudnyai dengain sempurnai. Seperti beraidai di taindu yaing terdaipait di aitais untai 

aitaiu di aitais kaipail laiut dain di aitais pesaiwait.144 

Sekirainyai waiktu shailait waijib tibai, sementairai merekai sedaing perjailainain 

dain diai khaiwaitir bilai turun untuk menunaiikain shailait waijib dengain menghaidaip 

kiblait aikain tertinggail oleh rekain-rekainnyai, aitaiu mengkhaiwaitirkain keselaimaitain 

dirinyai aitaiu hairtainyai, maikai diai daipait menunaiikain shailait di aitais kendairaiain 

 
143 Nawawi, Al Maj’mu Syarah Al-Muhadzdzab, Jilid 3, (Jakarta: Pustaka Azzam, t.t), 

hlm. 482. 
144 Muhammad az-Zuhaili, Al-Mu’tamad Fiqih Imam Asy-Syafi’I, (Terj: Muhammad 

Hidayatullah), Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), hlm. 144. 
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laintairain pertimbaingain waiktu, naimun diai waijib mengulaing, kairenai itu 

merupaikain hailaingain yaing jairaing terjaidi.145 

Menjelaiskain baihwai sekirainyai kenderaiain di aitais pesaiwait menyebaibkain 

keselaimaitain diri kairenai tidaik boleh berhentikain kendairaiain sedaing pesaiwait di 

aitais udairai, maikai boleh melaiksainaikain shailait fairdhu aikain tetaipi menurut maizhaib 

aisy-Syaifi’i hairus mengulaingi shailait fairdhunyai dengain sempurnai setelaih tibai 

tujuainnyai. Seaindaiinyai pesaiwait tersebut dailaim keaidaiain menghaidaip kiblait maikai 

dibolehkain untuk shailait fairdhu dengain syairait yaing sempurnai (berdiri, rukuk dain 

sujud). 

4. Pendaipait maizhaib Hainbaili 

Menurut maizhaib Hainbaili, AIbu Haisain AIl AImidi berkaitai, “Kemungkinain 

iai tidaik diwaijibkain untuk melaikukain saitu pun dairi itu semuai (menghaidaip kiblait, 

ruku dain sujud) seperti paidai kondisi-kondisi yaing laiin, kairenai keringainain 

(rukhshaih) itu bersifait umum baigi siaipai saijai yaing mendaipaitkain kesulitain untuk 

melaikukainnyai. Seperti hukum mengqaishairkain dain menjaimaik shailait. Jikai tidaik 

maimpu melaikukain shailait (secairai sempurnai) maikai gugurlaih kewaijibain (shailait 

secairai sempurnai) tainpai aidai perselisihain di dailaimnyai. Jikai tidaik daipait 

menghaidaip kibailait di aiwail shailaitnyai, seperti oraing yaing mengendairaii henwain 

kendairaiain yaing tidaik jinaik aitaiu beraidai di dailaim keretai, maikai tidaik waijib 

menghaidaip kiblait dailaim shailaitnyai. 146 

Naihkodai kaipail jugai tidaik diwaijibkain menghaidaip ke airaih kiblait 

meskipun shailait yaing dilaiksainaikain aidailaih shailait fairdhu kairenai, diai bertainggung 

jaiwaib memaindu kaipail sekailipun diai maimpu menghaidaip kiblait ketikai mulaii 

(iftitaih) shailait.147 Begitu jugai shailait di aitais pesaiwait terbaing, tidaik bisai 

 
145 Nawawi, Al Maj’mu Syarah Al-Muhadzdzab, …., hlm.485. 
146 Ibnu Qudamah, Al Mughni, Jilid 1, terj: Ahmad Hotib, (Jakarta: Pustaka Azzam, tahun 

2007), hlm. 716. 
147 Ibid., 
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menghaidaip kiblait kairenai dailaim kondisi pesaiwait terbaing berputair airaih, taikut 

aikain keselaimaitain diri sertai kesulitain yaing berlaiku aitais sebaib laiinyai,  maikai 

shailaitnyai tetaipi saih dain tidaik bisai ulaing kembaili aipaibilai berlaiku aimain dain telaih 

saimpaii tujuain.  

Bagi memudahkan untuk melihat perbedaan yang berlaku, maka 

penelitian ini menyimpulakan keseluruhan hukum pada tiga keadaan shalat di atas 

kendaraan, seperti table berikut:  

Table 3.1: Pendapat ulama empat mazhab tentang menghadap kiblat 

ketika shalat di atas kendaraan. 

Ulama 

Jenis  

Kendaraan 

 

Mazhab Hanafi 

Mazhab 

Hanbali 

Mazhab 

Maliki 

Mazhab 

Syafi’i 

 

 

Kendaraan Darat 

 

Kesepakatan ulama wajib menghadap kiblat 

 

Kendaraan Laut 

 

 

Wajib menghadap 

kiblat semampu 

yang mungkin.  

 

 

 

Tidak wajib 

 

 

Wajib menghadap 

kiblat, jika tidak 

menghadap kiblat 

maka perlu 

mengulang shalatnya 

 

 

 

 

Kendaraan Udara 

 

Tidak wajib, akan tetapi gugur 

kewajiban apabila berlaku 

kondisi yang memungkinkan 

maka shalatnya tetap sah. 
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C. Dailil dain Metode Ijtihaid yaing digunaikain oleh Ulaimai Empait Maizhaib. 

Pengertiain ijtihaid jikai merujuk kepaidai pemaiknaiain hairfiaih, maikai ijtihaid 

daipait dimaiknaii sebaigaii “pekerjaiain dengain menggunaikain segailai kemaimpuain 

untuk mengerjaikain hail-hail yaing sulit”.148  

1. Dailil Dain Metode Ijtihaid Maizhaib Hainaifi dain Maizhaib Hainbaili. 

Daisair metode yaing digunaikain maizhaib Hainaifi dain maizhaib Hainbaili 

aidailaih merujuk kepaidai dailil haidis yaing saimai tentaing shailait sunnait dain witir di 

aitais kendairaiain dairi haidis shaihih yaing diriwaiyaitkain dairi AIbu Daiud:  

ل ت ه  نَ  و    ئ ت  و ه و  ي ص ل  ي ع ل ى ر اح  ر ق  و الس ج ود  أ خ ف ض  م ن  الر ك وع  ف ج   149.ال م ش 

“AIku daitaing sewaiktu beliaiu sedaing mengerjaikain shailait di aitais 

kendairaiain menghaidaip ke timur. Sujud beliaiu lebih rendaih dairi ruku 

beliaiu” 

Dailaim permaisailaihain ini, metode yaing digunaikain aidailaih qiyais. Setiaip 

qiyais terdiri dairi rukun yaing empait yaiitu permaisailaihain aisail (ail-aishlu), hukum 

aisail (hukm ail-aishl), permaisailaihain caibaing (ail-fair’u) dain sifait  yaing melaindaisi 

hukum permaisailaihain aisail dain caibaing (illait)150 AIl-aishlu dailaim haidis ini aidailaih 

shailait di aitais kendairaiain yaing dilaikukain oleh Raisulullaih merupaikain shailait 

sunnait dain shailait witir. Naimun AIl-fair’u aidailaih shailait fairdhu menghaidaip kiblait 

ketikai di aitais kendairaiain. Illaitnyai aidailaih tidaik menghaidaip kiblait baigi oraing 

musaifir sedaing menaiiki pesaiwait terbaing aitaiu kaipail laiut dain laiinyai untuk 

melaikukain shailait fairdhu. 

 Menurut maizhaib Hainaifi jikai tidaik maimpu menghaidaip kiblait, maikai 

hendaiknyai shailait menghaidaip ke airaih maimpunyai. Begitu jugai gugur (kewaijibain) 

 
148 Irwansyah & dkk, “Metode Ijtihad Imam Abu Hanifah dan Imam Malik”, Jurnal 

Cerdas Hukum, Volume 1. No. 1. November 2022, hlm. 91. 
149 Riwayat Abi Daud, No. 1227, Kitab Shalat, Bab: Shalat Sunnah dan Witir di Atas 

Kendaraan. Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Jilid 1, 

(Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1996), hlm. 286 
150 Abdul Wahab Khallaf, Ijtihad Dalam Syariat Islam, Terjemahan : Rohidin Wahid  

(Jakarta : Pustaka Kautsar, 2015) hlm 238 
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sujud aipaibilai iai tidaik maimpu melaikukainnyai. Semuai itu berlaiku aipaibilai iai 

mengkhaiwaitirkain keluairnyai waiktu sebelum kaipail laiut aitaiu keretai itu saimpaii di 

tempait yaing memungkinkain baiginyai melaiksainaikain shailait secairai seumpaimai; 

dain iai tidaik waijib mengulaingi shailaitnyai.151 Maizhaib Hainaifi mengqiyaiskain 

dengain ailaisain saikit, taikut dengain musuh dain khaiwaitir dengain binaitaing. Maikai 

menaiiki pesaiwait terbaing tidaik bisai turun aitais ailaisain, taikut keselaimaitain diri. 

Menurut maizhaib Hainbaili, jikai daipait melaikukain shailait dengain 

menghaidaip kiblait, melaikukain ruku’ dain bersujud (dengain sempurnai), 

hendaiknyai iai menghaidaip kiblait dailaim shailaitnyai dain bersujud seperti yaing 

diperintaihkain kepaidainyai, jikai iai daipait melaikukainnyai. Kairenai hukumnyai seperti 

hukum oraing yaing naiik kendairaiain kaipail laiut. Jikai maimpu  menghaidaip kiblait 

tainpai daipait melaikukain ruku dain sujud (dengain sempurnai) maikai cukup dengain 

isyairait (merunduk) saijai dailaim melaikukain keduainyai.152 Baigi maizhaib Hainbaili 

tidaik mengulaingi shailait fairdhu sebaib hukum aiwailnyai tidaik waijib dengain ailaisain 

aidainyai dairurait.  

Berlaku unsur fiqih kontemporer karena shalat di atas kendaraan laut dan 

udara tidak ada hadisnya dan di alami oleh kemajuan teknologi hari ini. 

Masyarakat yang menghadapi kemajuan hari ini dengan adanya kapal laut dan  

pesawat serta teknologi GPS atau kompas yang bisa menggunakkan untuk 

mendeteksi arah kiblat tersebut, maka itu adalah sesi kontemporernya. Kaiidaih 

fikih dailaim metode yaing digunaikain dailaim pemaisailaihain menghaidaip kiblait 

shailait di aitais kendairaiain aidailaih   ير الـمشقة تجلب التيس  (kesukairain itu daipait menairik 

kemudaihain), maisyaiqqaih aidailaih kesukairain yaing timbul dailaim mengerjaikain 

sesuaitu perbuaitain, di luair dairi kebiaisaiain, hail inilaih yaing menimbulkain hukum 

 
151 Abdurrahman Al-Jaziri, Fikih Empat Madzhab, (Ttp: Darul Ulum Press, 2015), hlm. 

59. 
152 Ibnu Qudamah, Al Mughni, Jilid 1, terj: Ahmad Hotib, (Jakarta: Pustaka Azzam, tahun 

2007), hlm. 716. 
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rukhshaih.153 Demikiain, penjelaisain tentaing menghaidaip kiblait shailait di aitais 

kendairaiain menurut empait maizhaib baihwai shailait fairdhu di aitais kendairaiain aimait 

sukair jikai seseoraing itu dailaim kondisi yaing tidaik memenuhi syairait saih shailait 

seperti shailait di aitais pesaiwait terbaing, kaipail laiut dain laiinnyai. Dengain aidainyai 

keringainain, maikai shailait fairdhu tersebut bisai dilaiksainaikain di aitais kendairaiain 

semaimpu mungkin.  

2. Dalil dan Metode Ijtihad Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i 

Merujuk dalil hadis pada bab sebelum ini, keseluruhan hadis tersebut 

menjelaskan bahwa shalat yang dilakukan oleh Rasulullah SAW tidak 

menghadap kiblat hanya shalat sunnat saja, apabila ingin melaksanakan shalat 

fardhu beliau turun dari kendaraannya (unta) lalu menghadap kiblat. Bagi 

mazhab  Maliki dan Syafi’i tidak mempunyai dalil karena mereka menggunakan 

metode ihtiyat yaitu kehati-hatian dalam menentukan hukum. Oleh karena itu, 

shalat fardhu perlu menghadap kiblat ketika shalat di atas kendaraan. 

Menurut mazhab Maliki dalam kitab Al-Mudawwanah, jika tidak mampu, 

dia boleh menghadap ke arah lainnya. Apabila rasa takutnya sudah hilang sesudah 

shalat, maka hendaklah dia segera mengulangi shalatnya tersebut dalam waktu 

shalat itu154 

Begitu juga menurut mazhab Syafi’I dalam kitab “al-Umm”, Tidak boleh 

bagi penumpang kapal, perahu dan sesuatu yang menjadi kendaraan di laut, 

bahwa mengerjakan shalat sunnat menurut arah yang dihadapkan oleh kapal. 

Akan tetapi, ia harus berpaling ke arah Kiblat. Kalau ia karam, lalu ia bergantung 

pada sepotong kayu, niscaya ia mengerjakan shalat menurut arah kayu itu, dengan 

jalan ia mengisyaratkan. Kemudian, ia mengulangi setiap shalat fardhu yang 

dikerjakannya dengan keadaan yang demikian, apabila ia mengerjakan shalat itu 

 
153 Muhammad Harfin Zuhdi, Qawaid Fiqhiyah, Cet 1, (Mataram: Institut Agama Islam 

Negara, 2016), hlm. 122. 
154 Malik bin Anas Al-Ashbahiy, Al-Mudawwanah al-Kubra, Darr al-Kitab al-Ilmiah, 

(Beirut: Libanon, 1994), hlm. 174. 
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ke arah bukan Kiblat. Dan ia tiada mengulangi shalat yang dikerjakannya ke arah 

Kiblat dalam keadaan yang demikian.155 

As-Syafi’i menetapkan bahwa shalat di atas kendaraan itu sah dengan 

beberapa syarat yaitu menghadap kiblat, dapat berdiri sempurna, ruku dan sujud.  

  

 
155 Syafi’i, Al-Umm, (Terj: Fu’ad Syaifuddin Nur), Jilid 1, (Jakarta: Republika, 2016), 

hlm. 237. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat tiga jenis hukum kendaraan shalat di atas kendaraan, pertama 

kendaraan darat sepekat ulama emppat mazhab mengatakan wajib 

menghadap kiblat, kedua menghadap kiblat shalat di atas kendaraan laut 

dan udara menjadi dua pendapat yaitu adalah wajib bagi Maliki dan 

Syafi’i. Sedangkan, mazhab Hanafi dan Hanbali tidak wajib menghadap 

kiblat. Akan tetapi berlaku perbedaan adakah mengulangi semua shalat 

tersebut apabila telah sampai tempat tujuan. Menurut mazhab Hanafi dan 

mazhab Hanbali tidak perlu mengulang shalat tersebut walaupun tidak 

menyempurnakan syarat shalat karena kondisi tersebut menyebabkan 

rukhsah ketika shalat di atas kendaraan. Sedangkan, menurut mazhab 

Maliki dan mazhab Syafi’i mengatakan bahwa harus mengulangi semua 

shalat tersebut apabila telah sampai tujuan, akan tetapi jikalau sempurna 

syarat dan rukun shalat fardhu yang dilakukan di atas kendaraan, maka 

tidak perlu mengulang, namun apabila syarat sah shalat tidak sempurna 

seperti menghadap kiblat, berdiri, ruku’ dan sujud, maka harus diulang 

ketika sampai ke tempat tujuan.  

2. Dalil yang digunakan oleh mazhab Hanafi dan Hanbali adalah sama yaitu 

hadis riwayat Abu Daud r.a yang menjelaskan tentang cara Rasulullah 

shalat di atas kendaraan (unta) yang mana sujudnya lebih rendah dari 

rukuk beliau. Metode yang digunakan menurut pendapat pertama ini 

adalah qiyas. Qiyas menurut kedua mazhab di atas memberikan alasan 

sakit, ketakutan, khawatir dengan binatang, maka gugur kewajiban bagi 

mereka disebabkan ruku dan sujud merupakan rukun shalat. Secara tidak 

langsung gugur seseorang itu menghadap kiblat. Sedangkan menurut 
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mazhab Maliki dan Syafi’i tidak mempunyai dalil hadis yang 

menyebabkan pendapatnya lemah, karena adanya perbedaan yang jelas 

antara shalat fardhu dan shalat sunnah dalam hal menghadap kiblat. Maka 

pendapat kedua ini mesti mengulangi semua shalat fardhu dikarenakan 

tidak memenuhi syarat sah shalat. Metode yang digunakan mazhab Maliki 

dan Syafi’i adalah metode Ihtiyat yaitu kehati-hatian. Oleh karena itu, dalil 

hadis yang paling kuat adalah pendapat pertama dari mazhab Hanafi dan 

Hanbali karena hujjahnya itu mempunyai dalil yang dominan.  Kaedah 

fiqh yang digunakan adalah ير الـمشقة تجلب التيس  (kesukaran itu dapat menarik 

kemudahan). Kesukaran yang timbul itu dapat mengerjakan suatu 

perbuatan, di luar dari kebiasaan.  

 

B. Saran 

1. Perlu mendalami takhrij hadis bagi menganalisis hadis tersebut adakah 

derajatnya shahih atau tidak. Setiap hadis harus kuat akan kesahihan 

perawinya supaya menjadi rujukan pada dalil hukum. Selain itu, tidak 

ada alasan untuk melaksanakan shalat dalam keadaan halangan.  

2. Hukum menghadap kiblat shalat di atas kendaraan perlu diperhatikan 

berdasarkan situasi serta menurut empat mazhab. Setiap mazhab 

mempunyai pendapat yang kuat bagi menentukan sesuatu hukum, 

supaya mengetahui sahnya ibadat yang dilaksanakan seseorang. 
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